SUSTAINABILITAS PELAKU BISNIS MUSLIM KOMUNITAS JAMAAH NGRUKI SUKOHARJO SURAKARTA by Shodiq, Fajar et al.
 LAPORAN HASIL 
PENELITIAN BOPTN IAIN SURAKARTA 2018 
SUSTAINABILITAS PELAKU BISNIS MUSLIM 
KOMUNITAS JAMAAH NGRUKI SUKOHARJO SURAKARTA 
 
Diajukan untuk Pengusulan penelitian yang dibiayai oleh BPOPTN Penelitian DIPA 
IAIN Surakarta Tahun Anggaran 2018 
Oleh; 
Peneliti 
Ketua  
Nama : Muh. Fajar Shodiq, M.Ag 
NIP : 19701231 200501 1 013 
Prodi / Jurusan : Sejarah Peradaban Islam 
Fakultas : Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
Anggota 1  
Nama  Ainun Yudhistira MHI 
NIP  2019058701 
Prodi/Jurusan  Sejarah Peradaban Islam 
Anggota 2   
Nama   Surono  
NIM  153231034 
Prodi/Jurusan  Sejarah Peradaban Islam 
 
LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN PADA 
MASYARAKAT INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI 
SURAKARTA TAHUN 2018 
 
1.2 
KATA PENGANTAR 
 
 Saat ini semakin banyak perusahaan yang beralih dari konvensional atau 
bersifat kapitalis menuju aspek spiritualitas. Hal ini karena sudah terbukti 
perusahaan-perusahaan yang menyandarkan nilai-nilai spiritualnya akan mampu 
bertahan juga berkembang dengan baik. Perusahaan yang menyandarkan bisnisnya 
pada aspekspiritualnya akan terhindar dari proses menghalalkan segala cara, karena 
hal inilah yang dtuding awal dari kebangkrutan. 
 Sudah menjadi keharusan bagi pengusaha muslim menerapkan budaya  
manajemen spiritual pada saat ini, yakni menempatkan nilai-nilai universitas dalam 
tujuan mencari keuntungan dalam berbisnis. Dalam pencapaian ini, definisi  
manajemen berubah  dari sekedar getting things done through the people menjadi 
getting God's will done by the people. Seperti yang ditegaskan dalam surah  Hud ayat 
61 dimana tugas memakmurkan hidup melalui perusahaan atau komunitas dengan 
spirit ibadah kepada Allah menjadi landasan bisnis yang kokoh. Setiap aktivitas 
dalam mendapatkan keuntungan dalam bisnis selalu dikaitan dengan Tuhan sebagai 
Sang Creator. 
 Sehubungan dengan hal tersebut, menelisik komunitas kaum muslim 
pedagang Ngruki akan menemukan fenomena menarik, dimana sebagai wilayah yang 
dikenal atau mendapat stigma negatif (radikal)  dari beberapa pihak, mampu 
menunjukkan eksistensinya dalam bidang bisnis, hingga memperoleh sustainabititas 
menuju kesuksesan. Fenomena ini layak mendapatkan apresiasi, bahkan penelitian 
lebih lanjut untuk mengetahui faktor apakah yang menjadikan komunitas kaum 
muslim pedagang Ngruki dapat menunjukkan jika keberlangsungan ekonomi bukan 
hanya ditentukan oleh variabel agama, namun juga variabel kesalehan spiritual yang 
mereka yakini selama ini. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1. Latarbelakang Masalah 
 Bicara mengenai kampung Ngruki1 maka yang akan tertangkap adalah salah 
satu kampung yang padat dan menonjol dibandingkan dengan desa-desa lain yang 
ada di kelurahan Cemani, kecamatan Grogol, Sukoharjo.  Ngruki juga merupakan 
salah satu desa dengan mobilitas sosio-kultural yang cukup  tinggi. Letak geografis 
kampung Ngruki yang sangat dekat dengan kota Surakarta yang hanya di pisahkan 
oleh sungai kecil, yakni sungai Jenes yang menyebabkan Ngruki menjadi 
penampungan  dari luapan derasnya arus urbanisasi  yang tidak tertampung di kota 
Surakarta itu. Hingga, tidaklah mengherankan jika kampung Ngruki bergerak sangat 
dinamis, mengalami banyak pengaruh sosial-budaya dari desa dan warga lain yang 
datang dan menetap menjadi warga setempat. 
Awalnya, kampung Ngruki secara sosiologis merupakan masyarakat 
marginal, masyarakat miskin perkotaan2 yang padat penduduk dimana perkembangan 
kota Solo menyisakan kantong-kantong masyarakat miskin yang kental dengan 
budaya Jawa sinkretik3. Masyarakat Ngruki saat itu banyak yang berprofesi sebagai 
tukang becak, buruh, pedagang kecil dan pekerja sektor informal lainnya. Namun 
berbeda dengan saat ini pekerjaan masyarakat Ngruki lebih bervariasi, karena banyak 
yang menjadi pegawai negeri, guru, pedagang,  pengusaha besar, apoteker, ustadz 
                                                          
1 Penduduk desa Ngruki terdiri dari penduduk asli dan pendatang, dimana komposisinya tidak 
seimbang karena pendatang lebih banyak dari penduduk asli. Karena alasaan nilai jual tanah Ngruki 
yang cukup tinggi, maka penduduk asli banyak menjual tanah-tanah mereka pada pendatang yang 
menganggap Ngruki sangat strategis sebagai tempat tinggal dan bisnis, karena letaknya sangat dekat 
dengan kota Solo. Akhirnya, sawah-sawah di Ngruki banyak yang menjadi areal perumahan, bahkan 
pabrik-pabrik. Lambat laun, jumlah pendatang lebih menonjol secara kualitas dan kuantitas dan mulai 
menggeser penduduk asli. Perubahan komposisi penduduk berakibat pula pada perubahan struktur 
kehidupan sosial dan budaya masyarakat Ngruki. 
2 Dalam studinya Muhammad Sobary [ kajian tesis M.A di universitas Monash, Australia) tentang 
masyarakat Suralaya, Jawabarat, mengemukaan bahwa masyarakat senantiasa terjadi polarisasi, ia 
membagi dua masyarakat yaitu masyarakat pedesaan [asli), dan urban. Masyarakat asli merupakan 
sebuah gambaran masyarakat terpinggirkan oleh pembangunan kekuasaan, hingga mereka merelakan 
diri pada sektor marjinal [informal) dan tetap bertahan pada tradisi Islam yang tradisional, sedang 
yang pendatang [urban) adalah corak masyarakat yang berkuasa dalam wilayah perdagangan dan tidak 
marjinal, oleh karenanya mereka rata-rata kaum bermodal [kapital) dan bepaham modernis-progrfesif. 
3 Fuaduddin, dkk, Pondok Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki Solo [Studi tentang Sistem 
Pendidikan, Faham Keagamaan dan Jaringan), [Jakarta:Puslitbang Pendidikan Agama dan 
Keagamaan, 2003), hlm. 16 
dan lain sebagainya. Hingga pergeseran status sosial masyarakatnya terlihat sangat 
dinamis, dari kaum marjinal pada masyarakat sejahtera. 
Penduduk kampung Ngruki lebih dari sembilan puluh persen beragama Islam, 
meski gencar Kristenisasi dan tempat bermukim banyak  orang-orang PKI sebelum 
terjadinya G 30 S PKI tahun 19654. Namun hingga tahun1970-an hanya beberapa 
orang saja yang melaksanakan tradisi dan syari’at Islam. Informasi dari sesepuh 
kampung,  Pak Komari Alwan (78)5 yang juga berprofesi sebagai dosen, hanya 
segelintir orang saja  saat itu kukuh menjalankan syari’at Islam [kaum santri), seperti 
shalat, puasa, zakat dan berakhlak Islami, hanya sekitar lima orang saja, yakni 
Komari Alwan, Amir, Alwi, Qahar dan Suratmo, yang sisanya adalah masyarakat 
Islam nominal atau abangan6 dengan tradisi mereka yang kental pada tradisi 
kejawen. 
Mengubah ‘wajah’ kampung Ngruki yang terisolir saat itu dikarenakan akses 
masuk kampung yang sangat sulit, jalanan buruk dan hanya satu jalan masuk berupa 
‘jembatan sesek’ atau jembatan darurat, hingga kampung ini menjadi tertinggal 
secara ekonomi, politik, budaya serta pemahaman keagamaan7, menjadi kampung 
yang bermartabat dan maju dalam berbagai segi bukan hal yang mudah. 
Salah satu yang menonjol adalah peran Pondok pesantren Al Mukmin8 yang 
berdiri ditengah-tengah kampung Ngruki, diakui memberikan pengaruh luarbiasa 
dalam memberikan kontribusi besar pada kampung marjinal, basis PKI, terisolir dan 
                                                          
4 Fuaduddin, dkk, Pondok..hlm. 16 
5 Wawancara Komari Alwan pada tanggal 24 Maret 2017, pukul 09.20 WIB 
6 Geertz [1960:126-128) mempertentangkan kedua varian [santri dan abangan) ini sebagai dua 
entitas yang berbeda. Jika santri menunaikan amalan-amalan sesuai dengan prinsip-prinsip syari’ah 
seperti shalat lima waktu, membayar zakat, puasa  Ramadhan dan berhaji, maka abangan lebih 
menekankan pada ritual-ritual mistik seperti semedi, dan percaya pada danyang, memedi, lelembut, 
tuyul dan demit. 
7 Menurut Komari Alwan banyak masyarakat Ngruki saat awal beliau menetap disana tahun 1971 
banyak masyarakat abangan yang masih menjalankan ‘malima’[ main, maling, madat, minum dan 
madon) yaitu berjudi, mencuri, madat dan main perempuan). Belum lagi kegemaran mereka yang 
menongkrong tanpa guna dipinggir jalan, pendidikan masyarakat yang minim dalam masalah 
pendidikan umum maupun agama dan diperparah oleh basis PKI. 
8 Dalam buku “Panduan Pesantren Ngruki: Sekilas mengenai Pondok Pesantren  Islam Al 
Mukmin, Ngruki, Sukoharjo tahun 1998”, menguraikan latar belakang berdirinya pesantren ini antara 
lain disebabkan oleh faktor sosial, kultural, kemajuan IPTEK dan sains dan semakin tersisihnya umat 
Islam dalam peran-peran sosial, ekonomi dan politik. Semuanya merupakan tantangan yang harus 
dijawab oleh umat Islam. Salah satu jawabannya dengan mempersiapkan generasi muda melalui 
pendidikan yang menanamkan akidah Islamiyah yang kokoh, memiliki semangat jihad dan 
meneladani kembali kehidupan di jaman Rasulullah SAW, para sahabat daaan tabi’in. 
dipandang sebelah mata oleh banyak pihak. Meski diakui Pesantren Al Mukmin 
tidak memberikan kontribusi secara langsung, seperti memberikan pendidikan agama 
secara langsung kepada masyarakat atas nama lembaga, namun peran para Ustadz 
yang memberikan tausiyah di masjid-masjid, cara berpakaian dan perilaku mereka 
hingga menimbulkan kondisi dan lingkungan masyarakat yang agamis, lambat laun 
akan mengubah masyarakat Ngruki secara keseluruhan.9  
Efek kehadiran pesantren menurut pak Junaidi [48)10 sudah mengakar pada 
masyarakat, hingga lalu lalang manusia dalam jumlah cukup besar di seputar 
pesantren membuat perekonomian secara alamiah tumbuh di Ngruki. Disamping itu, 
aura pesantren dengan segala atributnya lambat laun membawa perubahan perilaku 
masyarakat yang abangan, kuat dengan ‘malima’ menjadi masyarakat yang lebih  
agamis.  Bahkan, ujian dahsyat pada pesantren berupa tuduhan, stigma negatif atau 
konflik internal didalamnya bukan membuat masyarakat Ngruki semakin menjauh, 
namun membuat masyarakatnya belajar bertahan dan semakin kuat. 
Membahas mengenai Ngruki tidak lengkap jika tidak mengulik mengenai 
potret radikalisme11, yang merupakan stigma melekat di kampung ini secara tidak 
langsung.  Masyakarat Ngruki bahkan sudah mulai terbiasa dengan penangkapan 
terduga teroris yang secara rutin dilakukan diseputar Ngruki. Potret radikalisme 
Ngruki bisa dipahami, karena merupakan hubungan sebab akibat yang tidak bisa 
dipisahkan dari pesantren Al Mukmin yang sangat mempengaruhi masyarakat. Sejak 
awal pendiriannya, pesantren ini sudah terkenal dengan ciri yang keras dalam 
menegakkan cita-citanya untuk melaksanakan syari’ah Islam dengan ketat. Mudhofir 
menyebutkan, kepopulerannya semakin bertambah saat tokoh-tokohnya ditangkap 
                                                          
9 Pengamatan peneliti, di kampung Ngruki tanggal 23 Maret 2017 
10 Seorang pungusaha sukses di Ngruki bergerak dalam bidang retail dan IT [pemilik toko busana 
Aflaha dan Al Wushto, IDBC [Islam Digital Boarding School), dengan omzet 5 milyar pertahun. 
Wawancara pada tanggal 25 Maret 2017. 
11 Secara bahasa, radikal dari bahasa latin radix yang berarti akar [pohon). Dalam bahas Inggris 
disebut radical yang mempunyai arti ekstrim, menyeluruh, fanatik, revolusioner dan fundamentl. 
Sedang kata ‘radikalisme”  berasal dari kata ‘radicall’ yang diartikan sama dengan ‘fundamentalisme’ 
dengan makna ‘aturan atau prinsip dasar’ atau ‘bagian yang paling inti’. Radikalisme sering 
dimunculkan dari sikap fundamentalisme dalam beragama. Dalam konteks politik-sosial-keagaman, 
istilah radikaliasme sebanding dengan kata fundamentalisme, militanisme dan ekstrismisme, yaitu 
sikap atau pandangan juga tindakan yang disepakati secara sosial melampoi batas kenormalan didalam 
beragama. Yusuf Qardhawi, Islam Radikal:Analisis terhadap Radikalisme dalam Berislam  dan 
Upaya Pemecahannya [Solo : Intermedia, 2004), hlm. 23 
dan diadili karena dituduh telah melakukan makar dan merongrong ideologi negara 
dan kewibawaan pemerintah12. 
Peristiwa ini  merupakan kegoncangan terburuk dalam sejarah pesantren 
Ngruki, jika ditelisik awal mula Pesantren Al Mukmin dicap radikal oleh pemerintah  
karena pesantren ini perlihatkan garis yang militan dan menampilkan sisi Islam 
puritan yang ingin tegakkan syari’ah secara utuh, hingga tak heran sering berhadap-
hadapan dengan pemerintah. Pesantren ini memang menampilkan 
ketidaksetujuannya terhadap Pancasila sebagai dasar negara, dan kurikulum lembaga 
ini dinilai tidak menggunakan kurikulum nasional. Beberapa tuduhan dialamatkan 
kepadanya, termasuk dianggap berhubungan dengan Dar Al Islam dan tentara  Islam 
Indonesia [DI/TII) yang secara terselubung merencanakan berdirinya Negara Islam 
Indonesia [NII). Sebenarnya, alamat sebagai wilayah ‘radikal’ bukan hanya di 
amalatkan kepada Ngruki semata, dalam hal ini pondok pesantrennya, namun secara 
umum Surakarta juga disebut sebagai kota bersumbu pendek, dikarenakan tampilan 
radikalisme sering muncul kepermukaan. 
Fenomena menarik yang terjadi pada masyarakat Ngruki menanggapi stigma 
negatif radikalisme dan isu terorisme beragam. Namun sebagian besar mereka 
menerima keberadaan pesantren ini dengan stigma tersebut, karena mereka tahu nilai 
yang ingin diperjuangkan oleh pesantren ini adalah integritas keperibadian muslim 
yang kuat dengan dua pedoman, yakni Al Qur’an dan Sunah sebagai “Islam is my 
life” atau sebagai pedoman hidup. Ada pula masyarakat yang menggolongkan dalam 
pesantren salafi haraki, yakni gerakan-gerakan Islam yang menyerukan kembali 
kepada Islam yang murni yang tidak tercampur bid’ah, khufarat dan takhayul, dan 
masuk Islam secara kafffah. 
Bukti masyarakat Ngruki mulai terbiasa dengan stigma negatif mengenai 
radikalisme yang dialamatkan pada pesantren ini  yang akhirnya secara umum 
merembet pada kampung Ngruki. Dari beberapa wawacara narasumber yang rata-
rata menyatakan  tidak terpengaruh dengn hal itu, bahkan mereka merasa berada 
dilingkungan yang tepat.  
                                                          
12 Mudhofir, “Mencairnya Hubungan..”, hlm. 69 
Banyak pihak mengira jika stigma negatif yang dialamatkan pada Ngruki 
akan membuat masyarakatnya terpuruk, tidak berkembang dalam bisnis, mengalami 
penurunan, bahkan akan hancur. Namun siapa mengira, bahwa penitrasi dari berapa 
pihak, baik pemerintah, pihak keamanan maupun negara asing atas isu radikalisme 
tidak berpengaruh banyak pada komunitas ini. Bahkan ibarat pegas, semakin ditekan 
semakin kuat hentakannya. Komunitas pelaku bisnis muslim ini pada kenyataannya 
tetap sustain dan terus berkembang. Menurut penelitian awal, bahkan ada beberapa 
bisnis yang sangat pesat, bisa menghidupi orang banyak dan miliki keuntungan yang 
luarbiasa.13 
Ngruki sekarang ini bisa disebut mempunyai magnet istimewa untuk 
berbisnis, puluhan bisnis yang terhitung sukses dan beromzet cukup besar dan 
menyedot banyak pegawai ada disini. Bisnispun unik bukan satu macam saja yang 
berhubungan dengan simbol-simbol keagamaan seperti bisnis baju syar’i, obat 
herbal, atau oleh-oleh haji, namun sangat beraneka rupa. Mulai dari percetakan, 
usaha  roti, konveksi, toko buku besar, catering dan kuliner, apotik, jual beli sepeda 
motor bekas, pulsa dan counter HP dan entu tiga yang disebut diatas dan masih 
banyak lainnya. Bisnis merekapun bukan hanya melayani intern wilayah Ngruki dan 
Surakarta, namun sudah berskala nasional. Dari latar belakang diatas, peneliti ingin 
mengamati sekaligus mengambil kesimpulan apa yang sebenarnya yang terjadi pada 
komunitas pelaku bisnis muslim di wilayah Ngruki hingga mereka sukses. 
2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas, maka masalah yang muncul dari penelitian ini adalah : 
1. Penetrasi dari beberapa pihak selama puluhan tahun terhadap Ngruki mengapa 
tidak berpengaruh, bahkan membuat pelaku bisnis dapat bertahan (sustainable) 
bahkan semakin sukses? 
2. Komunitas jamaah seperti apa yang dibangun oleh masyarakat dapat berperan 
banyak dalam membantu sustainable bahkan menerbitkan keberhasilan dalam 
bisnis? 
3. Tujuan Penelitian 
                                                          
13 Pengamatan pada 23 Agustus 2017, pukul 17.00 WIB 
Sejalan dengan rumusan diatas, maka tujuan penelitian ini adalah ingin 
menemukan jawaban atas ketangguhan komunitas jamaah Ngruki sebagai pelaku 
bisnis yang bisa bertahan ditengah penitrasi dari beberapa pihak atas tuduhan sebagai 
wilayah radikal. Bahkan mereka patut mendapat apresiasi karena selain tidak 
terpengaruh atas stigma negatif yang dituduhkan, geliat bisnis mereka dalam 5 tahun 
terakhir sangat luarbiasa. Selain sustainable, bisnis mereka bahkan sukses dan bisa 
menghidupi banyak orang. 
Berdasarkan dari fokus penelitian diatas, maka penelitian ini diharapkan 
memberikan masukan dalam khazanah keilmuan dan bertujuan untuk mengetahui: 
1. Faktor apakah yang membuat komunitas jamaah pelaku bisnis Ngruki bisa 
sustainable ditengah stigma negatif yang dialamatkan pada kampung ini? 
2. Mengamati mengenai kehidupan komunitas jamaah di Ngruki untuk mengetahui 
faktor apa yang dibangun mereka hingga bisa bertahan dalam bisnis bahkan 
mencapai kesuksesan? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 
 
1. Tinjauan Pustaka 
Pada bagian ini, ingin diketahui faktor apa saja yang mendasari komunitas 
jamaah pelaku  bisnis Ngruki bisa bertahan ditengah stigma negatif dan penitrasi dari 
banyak pihak. Dan benarkan ber-komunitas jamaah itu merupakan cara yang paling 
tepat untuk memperkuat ikatan persaudaraan, hingga mereka dapat sustainable, 
bahkan sukses dalam berbisnis? Dua pertanyaan sangat jarang sekali disentuh oleh 
para peneliti karena umumnya mereka sibuk membahas mengenai radikalisme dan 
terorisme yang menjadi simbol melekat di Ngruki. Padahal, potensi bisnis yang 
luarbiasa  dan bisa meraup keuntungan besar, menyerap banyak tenaga kerja ada di 
Ngruki. 
Selain itu, tujuan penelitian ini adalah untuk mengapresiasi karya intelektual 
terdahulu yang berkaitan dengan tema atau judul yang diangkat dan memosisikan 
penelitian ini dalam diskurs ilmiah sekaligus menunjukkan segi orisinalitas dan 
kebaruannya. 
 Sebuah disertasi yang berjudul “Etos kerja Bisnis pedagang Muslim Arab 
Ampel Surabaya” dari Sirajul Arifin pada Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta pada jurusan Ilmu Ekonomi Islam pada tahun 2013, adalah tema yang 
sejalan dengan penelitian penulis. Dalam penelitian tersebut Sirajul Arifin dalam 
disertasinya yang menelisik bisnis pedagang muslim Arab Ampel berhasil terus 
bertahan karena dikonstruk oleh faktor-faktor yang saling terkait satu sama lainnya, 
dimana etos kerja dan etika bisnis merupakan interrelated factors yang menjadi akar 
kekuatan modal sosial. 
Berbeda dengan Penelitian Sirajul, peneliti ingin mengkaji lebih dalam 
kebertahanan mereka atas penetrasi dan stigma negatif yang bertubi-tubi selama 
bertahun-tahun itu disebabkan oleh faktor apa saja. Dan ingin membuktikaan sejauh 
mana modal jamaah dalam berkomunitas itu mempengaruhi faktor kebertahanan 
bahkan keberhasilan mereka?. 
2. Landasan Teori 
Literatur bisnis menyatakan  etos kerja merupakan suatu kemampuan 
bertahan dalam kesuksesann. Garrido mengartikan etos kerja dengan persistence in 
time of the thing,14 yaitu sesuatu yang terus menerus. Kesuksesan bisnis memang 
sering didefinisikan dengan aneka ragam makna. Secara sederhana, kesuksesan 
bisnis bisa diartikan sebagai suatu kemapuan untuk bertahan (sustain) atau tetap 
dalam bisnis.15 
 Jennings dan Beaver menyatakan jika atribut kesuksesan dan kegagalan yang 
disematkan pada bisnis kecil ternyata sangat kompleks. Banyak kriteria yang 
dipandang sederhana dan menunjukkan gejala daripada faktor yang mengkonstruk 
kesuksesan bisnis kecil yang harus direfleksikan perspektif stakeholder16 , hingga 
kriteria sukses dapat mencerminkan berdasarkan keterpenuhan berdasarkan 
pandangan pelaku bisnis. 
 Beberapa faktor yang dapat membangun kesuksesan bisnis keccil. Faktor-
faktor ini mencakup ini mencakup komitmen terhadap layanan dan kualitas, dedikasi, 
kerja keras, potensi pertumbuhan, inovasi, menekankan kualitas juga menerapkan 
efisisensi, latar belakang yang relevan, fleksibilitas dalam operasional, ketersediaan 
tenaga kerja, memiliki keuntungan yang kompetitif17, produk dan jasa yang 
berkualitas baik, respons terhadap selera kebutuhan konsumen, setia dalam bisnis, 
adanya semangat karyawan dan hubungan yang baik antara manajemen dengan 
karyawan. 
 Untuk menjadi Sustain, S. Luk membagi faktor kesuksesan dalam tiga 
kategori, pertama, faktor personal, kedua, faktor manajerial dan ketiga faktor produk, 
pasar dan perusahaan, yang akhirnya dikombinasikan dalam dua kategori, yakni: 
faktor internal dan eksternal. Banyak ukuran keberhasilan dalam kinerja yang umum 
digunakan untuk mengukur keberhasilan dalam perusahaan besar, namun tidak cocok 
                                                          
14 Paulo Garrido, “Business Sustainability and Collective Intelligence”, dalam The Learning 
Organization, Vol. 16, No.3 (2009), hlm. 211 
15 R. Lussier dan S. Pfeifer, “A Cross-National Prediction Model fix Business Success”, Journal 
of Small Business Management, No. 39, Vol. 3, (2001), hlm. 228-237 
16 P. Jennings dan G. Beaver, The Performance and Competitive Advantage of Small Firms: A. 
Management Perspective”, International Small Business Journal, No. 15, Vol.2 (1997), hlm. 63-76 
17 M. Steiner dan O. Solem, “Faktor for Success in Small Manufacturing Firms”, Journal of Small 
Bussiness Management, No. 26, Vol. 1 (1988), hlm. 651-656 
untuk ukuran bisnis kecil.18 apalagi dengan bisnis kecil yang berbasis nilai spiritual. 
Bisnis kecil yang sustain yang dijalankan oleh pelaku ekonomi muslim merupakan 
bisnis yang sarat dengan nilai keislaman.  Adanya nilai etik yang melekat dalam 
kegiatan bisnis dan etos kerja yang juga dimotivasi oleh nilai tersebut adalah dua 
unsur yang miliki kaitan erta dan itu bisa jadi faktor yang mengkonstruk setos kerja 
bisnis mereka. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
1. Metode Penelitian 
A. Pendekatan yang Digunakan 
Studi yang ditempuh oleh penulis adalah penelitian lapangan yang 
didukung oleh kepustakaan yang bersifat deskriptif-kualitatif yang bertujuan 
untuk mengetahui kebertahanan komunitas jamaah pelaku usaha Ngruki. 
B. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk memperoleh 
data dari lapangan penelitian. Adapun metode yang digunakan: 
a. Metode Kepustakaan 
Metode kepustakaan adalah teknik pengumpulan data dengan mengadakan studi 
penelaahan terhadap buku-buku, literatur-literatur, catatan-catatan, dan laporan-
laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang dipecahkan.”(Nazir,1988: 
111).  
b. Metode Observasi 
Metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistemik fenomena-
fenomena yang diselidiki (Sutrisno Hadi, 2001, hlm. 136) 
Metode ini penulis gunakan untuk mengumpulkan data dengan cara mengadakan 
pengamatan langsung di komunitas masyarakat Ngruki Sukoharjo Surakarta. 
c. Metode Interview/wawancara 
Adalah metode pengumpulan data yang dilaksanakan dengan jalan Tanya jawab 
sepihak yang dikerjakan secara sistematik dan berdasarkan tujuan penyelidikan 
(Sutrisno Hadi, 2001:193). Metode interview ini gunakan untuk memperoleh data 
yang memerlukan penjelasan secara langsung dari berberapa narasumber. Dalam 
hal ini para pelaku bisnis dan tokoh-tokoh yang ada di wilayah Ngruki Surakarta 
dan sekitarnya. 
C. Analisa Data 
Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah mengklafisikasi data 
tersebut dan menganalisisnya menggunakan teknik deskriptif analitik, yakni teknik 
yang digunakan terhadap suatu data yang telah dikumpulkan, kemudian disusun, 
dijelaskan dan selanjutnya dianalisisi. (Winarno Surahmad, 1990:140). 
Sesuai dengan penelitian yang bersifat deskriptif, maka untuk menganalisis 
data kualitatif digunakan pola pikir induktif, yakni dengan cara menarik kesimpulan 
dengan berangkat fakta-fakta yang khusus menuju kesimpulan yang bersifat umum, 
atau bisa dikatakan ruang gerak peneliti dimulai dari fakta-fakta khusus menuju 
kesebuah statement yang menerangkan fakta-fakta itu (Sutrisno Hadi, 1990:49). 
Dalam hal ini analisis induktif digunakan untuk menginterprestasikan data dari hasil 
penelusuran kepustakaan, wawancara dan observasi yang sudah dilakukan. 
Adapun langkah-langkah dalam menganalisa data sebagai berikut: 
a. Menelaah data yang sudah terkumpul dengan beberapa metode yang digunakan 
b. Melakukan reduksi data, yakni memilih data yang sekiranya bisa diolah lebih 
lanjut. 
c. Menyusun data kedalam satuan-satuan 
d. Melakukan triangulasi data yakni mengecekan terhadap kebenaran data dan 
penafsirannya atau mencocokkan dengan hasil wawancara, atau observasi dengan  
bukti dokumen, atau pendapat orang lain (Boy S. Sabaguna, 2006:64-69). Hal-hal 
yang dilakukan dalam triangulasi data adalah: 
1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan wawancara 
2) Membandingkan data hasil wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan (Lexy 
Moleong,2002:60) 
e. Menafsirkan data kemudian mengambil kesimpulan. 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
1. Etos Kerja dan Etika Bisnis Muslim 
A. Etos Kerja 
Etos kerja masyarakat Indonesia sering menuai kritik. Hal ini tidak 
terlalu mengagetkan jika dibandingkan dengan masyarakat Jepang misalnya, 
dimana mereka memiliki wirausaha kelas menengah  sebanyak 2% dan kelas 
kecil 20%  dari jumlah penduduknya. Dan ternyata wirausaha ini kunci 
keberhasilan masyarakat Jepang dalam membangun negaranya.19  
Semangat dalam wirausaha di Indonesia terlihat masih rendah. 
Masyarakat pribumi dipandang  lebih ‘santai’ dibanding komunitas keturunan 
Cina, misalnya. Hingga wajar sentra-sentra bisnis dari hulu sampai ke hilir 
masih banyak dikuasai mereka.20 Dari sini sudah memunculkan pertanyaan, 
benarkah kaum pribumi tidak dapat mengembangkan bisnisnya dengan baik, 
atau bertahan dalam kesuksesan? Penelitian ini sekaligus akan membuktikan 
etos kerja komunitas muslim pedagang Ngruki tidak seperti yang dikritisi 
para ahli ekonomi. Sekaligus membuktikan jika cara pandang Weber 
mengenai Islam yang tidak mempunyai kaitannya dengan semangat 
pertumbuhan kapitalisme21 adalah salah. 
Agama dan etos kerja mempunyai hubungan erat, yang bisa terjadi 
pada agama manaoun. Pun dalam kalangan muslim etos kerja ini sebenarnya 
sudah ada sejak lama, karena dalam Al Quran perintah untuk bekerja keras 
untuk mendapatkan rezeki yang dapat digunakan untuk memakmurkan bumi. 
Kata rizq memiliki kaitan erat dengan etos kerja.22 Bahkan Al-Baqi telah 
menghitung kata rizq disebutkan 123 kali dalam Al Qur’an. kata-kata rizk 
bisa dikaitan dengan ajaran lain seperti ‘amal, tijarah, infaq, shodaqoh dan 
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Universitas Brawijaya Malang ke-41 (29 Januari 2005), hlm.216 
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hlm 198. 
riba.23 Namun jika kata rizq untuk konteks perdagangan (tijarah) maka ada 
sekitar 370 kali disebutkan dalam Al Quran. Dalam catatan Torrey mengenai 
kegiatan tijarah24 membuktikan jika profesi Muhammad sebagai seorang 
pedagang yang tangguh serta menjunjung nilai etik dapat dinilai sebagai 
pekerjaan yang profesional dan mengandung nilai keilahian. Nilai yang 
terlihat menonjol dalam meletakkan etika dagang adalah nilai spiritual, 
kejujuran, keseimbangan dan semangatnya dalam memuaskan pelanggannya. 
Ada empat nilai sebagai dasar transaksi ekonomi Muhammad adalah, 
nilai tauhid, nilai adil, kehendak bebas dan menjaga amanah. Keempatnya 
jika dilakukan dengan benar, akan menjadikan kesuksesan dalam bekerja dan 
menghasilkan rezeki yang banyak. Rezeki yang diperoleh melalui usaha 
perdagangan seperti yang dilakukan oleh Muhammad mencerminkan 
hubungan yang erat antara konsep rizq dengan konsep etos kerja. 
Menurut Qadawi , manusia diciptakan  Allah bukan tanpa tujuan, 
karena tujuan utamanya adalah mengabdi pada Allah dan nilai pengabdian ini 
dapat terwujud dalam berbagai bentuk. Salah satunya dengan bekerja, selain 
mendapatkan rezeki, bekerja adalah wujud pengabdian pada Allah. Rezeki 
yang diperoleh manusia hanya bisa didapatkan dengan usaha, kerja dan 
menjelajah di muka bumi,25 disertai doa. Konsepsi Qardawi ini bisa disebut 
memangun sinergi dua kekuatan, ilahiah dan insaniah dan menyatukan iman 
dan ilmu, menyatukan dunia serta akherat juga padukan ketinggian materi 
dan kemuliaan akhlak. 
Bekerja dan berdoa merupakan wujud sinergitas kekuatan ilahiah-
insaniah. Hubungan ini diibaratkan seperti akar dan pohon, yang mana 
keduanya harus saling bersinergi untuk tumbuh kembang. Islam tidak 
mengakui keimanan yang tidak membuahkan perilaku yang baik26. Perintah 
bekerja ini sangat terlihat dalam surat al-Jumuah, yang menyatakan jika 
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24 Charles C. Torrey, “The Commercial-Theological Term in the Koran”, dalam Ibid hlm 14 (cari) 
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setelah selesai menjalankan shalat Jumat, sebagai ritual ibadah sepekan, maka 
hendaknya menjalankan aktivitas kerjanya. Bahkan dalam Islam, aktivitas 
bekerja menurut at-Tahawi dan al-khallaf merupakan kewajiban yang akan 
dimintai pertanggungjawaban di akherat kelak.27 
Konsep kerja keras dalam Islam, sebenarnya sangat realistis, karena 
pada dasarnya Islam mencela orang yang malas, menyia-nyiakan waktu. 
Islam sangat menganjurkan untuk bekerja keras dengan janji pahala, anjuran 
menguasai ketrampilan dan menguasai teknologi serta memiliki pandangan 
positif untuk kerja dan kehidupan.28 
Anjuran untuk menjadi mukmin yang kuat secara jelas dapat dipahami 
dari hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah, “Dari Abu Hurairah, 
berkata Rasulullah SAW,: mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai 
Allah SWT daripada muslim yang lemah.” 29 Alasan Islam menyukai muslim 
yang kuat, tentu sangat urgent. Karena pada dasarnya muslim yang kuat 
adalah orang yang memiliki semangat yang tinggi, dalam hal berbisnis 
maupun dalam urusan lainnya. Persaingan bisnis suatu masyarakat bisa 
terjadi karena dibentuk oleh kekuatan etos kerja yang melekat dalam dirinya. 
B. Etika Bisnis Muslim 
Seperti diketahui, segala kegiatan dagang Muhammad merupakan 
kegiatan dagang yang merefleksikan perilaku bisnis yang baik. Kegiatan 
dagang ini sebelum dan sesudah jadi Nabi sudah terlihat keteladanan untuk 
manusia, termasuk dalam berbisnis. Perilaku bisnis Muhammad yang siddiq, 
amanah, tabligh dan fatanah. Novian Mas’ud merangkum ada empat langkah 
untuk menjadi wirausaha yang sukses dalam Islam, yaitu niat/ motivasi, 
istiqomah, menjunjung tinggi nilai silaturahim dan usaha yang halal. 
Perilaku bisnis dalam perspektif Islam yang bukan sekedar sebagai 
pelaku yang mencari keuntungan namun juga ingin mencari keberkahan. 
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Keuntungan yang dimaksud dalam bisnis (dagang) yang mencerminkan 
keberkahan kemudian disebut falah, yakni keuntungan duniawi (material, 
profan, intranseden) dan keuntungan ukhrawi (immaterial, spiritual, 
transenden). Jika keuntungan duniawi ini tidak diseimbangkan dengan nilai-
nilai transenden, maka bisnis akan melahirkan keuntungan yang tidak 
bermakna dan jauh dari keberkahan. 
Dalam bisnis Islam, keuntungan kebendaan akan bermakna jika 
diimbangi dengan keuntungan spiritual yang transenden. Keuntungan 
spiritual adalah suatu keuntungan yang dibingkai dengan norma moral yang 
selaras dengan nilai-nilai Islam. Hal ini disebut dengan etika. Rice 
menyebutkan ada tiga prinsip dasar etika Islam yakni, kesatuan (unity), 
tanggungjawab dan adil (trusteeship dan justice) dan keseimbangan 
(balance),30 yang menuntun pelaku bisnis untuk peroleh suatu keberuntungan 
yang diidealkan dalam Islam. 
Prinsip yang pertama, kesatuan (unity), hal ini terkait dengan ajaran 
Islam, jika semua orang adalah saudara yang tertuang dalam Al Qur’an 
maupun Hadist. Ini mengandung makna jika tidak ada perbedaan yang cukup 
signifikan antara orang Arab dengan non Arab, orang yang berkulit putih 
dengan orang yang berkulit hitam dan lain sebagainya. Allah ternyata lebih 
memuliakan orang yang jujur dan mampu berbuat benar. Kejujuran dalam 
takaran, misalnya sangat penting diperhatikan karena dalam Al Qur’an surat 
Al Mutaffifin (83) ayat 1-3, Allah tidak menyukai kaum yang curang dalam 
takaran. Hal ini menunjukkan jika kejujuran merupakan poin yang penting 
dalam transaksi ekonomi dalam Islam. 
Kejujuran ternyata tidak hanya ditekankan dalam etika bisnis Islam, 
namun juga dalam etika bisnis modern. Prinsip kejujuran yang dibangun 
dalam etika bisnis modern terlihat dalam pernyataan William C. Byham, yang 
dikutip oleh Stewart,31 yakni etika bisnis membangun kepercayaan dan 
kepercayaan menjadi dasar bisnis modern. Pandangan ini menunjukkan jika 
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tidak ada dua moralitas, moralitas untuk individu dan moralitas untuk bisnis, 
melainkan suatu  kerangka moral yang bersifat umum yang berlaku untuk 
individu maupun kegiatan kelompok. Panduan perilaku bisnis oleh para 
filosof  kemudian dipandang sebagai suatu kehidupan yang baik secara moral. 
Makna kejujuran dalam takaran adalah meniadakan keberpihakan. 
Takaran yang diterapkan secara jujur akan menafikan sektarianisme 
kepentingan selain juga diharapkan akan memupuk mutualisme bagi 
kepentingan penjual dan pembeli. Kejujuran penjual merupakan salah satu 
wujud ketaatan dalam memenuhi janji Allah.32 Selain itu, tidak kalah 
pentingnya adalah menetapkan harga transparan dan tertib administrasi33. Hal 
ini bisa meminimalisasikan penipuan, mudah terlupa atau ingkar janji. 
Memberikan harga yang wajar sangat dianjurkan dalam Islam, meski penjual 
ingin keuntungan, namun hak pembeli tetap harus diapresiasi dan dihormati, 
sehingga ia juga bisa memperoleh keuntungan.34 
Ajaran Islam mengenai tertib administrasi hutang piutang merupakan 
garansi dan bukti legal bagi para pihak yang terlibat. Hal ini menunjukkan 
bahwa Islam sudah menerapkan pola administrasi niaga modern, hingga 
tujuan untuk mendidik para pelaku bisnis agar bersikap jujur dan terhindar 
dari segala penipuan dan kesalahan. 
Prinsip kedua adalah tanggung jawab  dan adil mengandung 
pengertian keharusan oleh pengusaha atau pedagang dalam menjual barang 
yang berkualitas,bermutu serta menunjukkan amanah. Setiap pedagang atau 
pelaku usaha  diharapkan tanggungjawab dan memenuhi hukum maupun 
etika. Memaksimalisasi keuntungan namun sembunyikan mutu dianggap 
sikap yang tidak bertanggungjawab dan tidak adil (unjustice), dan melarang 
adanya eksploitasi yang merupakan aspek negatif bagi keadilan dan sebuah 
bentuk penindasan, dan ini merupakan perbuatan zalim. Orang yang zalim 
tidak akan memperoleh keuntungan atau menghilangkan keberkahan.35 Islam 
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juga melarang umatnya melakukan penipuan dengan melakukan sumpah, 
semisal agar laris dagangannya. Hal ini juga akan menghilangkan keberkahan 
saat penjual melakukan sumpah untuk menyakinkan pembeli yakin dengan 
dagangannya, namun akhirnya menghapus keberkahan. Sebagaimana sabda 
Rasulullah, “Dari Abu Hurairah r.a, saya mendengar Rasulullah bersabda: 
Sumpah melariskan dagangan, namun menghapus keberkahan”.36 
Prinsip terakhir  adalah keseimbangan (balance). Hal ini bisa terwujud 
saat kegiatan bisnis dilakukan secara egaliter dengan membangun hubungan 
baik antara penjual dan pembeli dalam hubungan yang sejajar. Keduanya 
memiliki kepentingan, yang satu menjual barang dagangannya dan yang 
satunya berkeinginan memilikinya. Bermurah hati dan selalu bersikap ramah 
(tersenyum) pada pelanggan merupakan kunci sukses dalam berdagang ala 
Rasulullah. Sedang penjual yang berhati keras lagi kasar akan menjauhkan 
diri dari sekeliling, hal ini tersebut dalma surat Ali Imran (3): 159. 
Apa yang menjadi prinsip etika bisnis dalam Islam ini, ternyata 
sejalan dengan Beekun. Menurutnya, ada sembilan etika bisnis yang melekat 
pada diri muslim, yakni jujur dan berkata benar, menepati janji, cinta Allah 
melebihi dari cinta terhadap perniagaan, mendahulukan berbisnis dengan 
sesama muslim sebelum dengan non muslim, rendah hati dalam menjalani 
hidup, musyawarah , tidak terlibat dalam kecurangan, tidak menyuap dan 
berbisnis secara adil.37 Selain itu, ada salah satu prinsip yang tidak boleh 
dilupakan oleh kaum muslim dalam mengembangkan bisnisnya yakni sering 
melakukan hubungan silaturahim. Dengan cara ini jaringan bisnis akan 
ssemakin kuat , informasi yang diserap semakin banyak , dukungan yang 
diperoleh dari beberapa kalangans emakin mengalir, maka umur bisnis akan 
lebih bertahan (sustain). 
Bisnis dan etika  merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan satu 
sama lain. Qardawi 38menyatakan  keduanya bagaikan sisi mata uang yang 
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masing-masing sisi merefleksikan dua makna dan substansi yang melekat 
yang tak terpisahkan. Namun, seorang muslim dilarang untuk mnedahulukan 
kepentingan ekonomi  daripada pemeliharaan nilai dan keutamaan agama. 
Mendahulukan usaha-usaha ekonomi dengan mengabaikan etika dan berbagai 
konsekuensi transendental  bukan merupakan karakter dalam sistem Islam. 
Etika dan Ekonomi apabila menjadi satu dalam satu wadah  dari hulu 
sampai kehilir, baik berkaitan dengan produksi, distribusi maupun sirkulasi 
sampai dengan konsumsi maka akan lebih condong pada keuntungan.  
Karakter khusus etika Islam sebagian besar tergantung pada konsepnya 
manusia dalam hubungannya dengan Tuhan, dengan dirinya sendiri alam 
serta masyarakat.39 
keterikatan bisnis dengan ikatan norma etik bukan berarti Islam tidak 
mengharapkan pelaku bisnis memperoleh keuntungan yang banyak. Bisnis 
yang diniscayakan keuntungan akan mengejar tambahan modal yang 
diperoleh laba. Islam, sekali lagi dalam bisnis bukan hanya mengejar 
keuntungan semata namun keberkahan. Keberkahan usaha merupakan sebuah 
kemantapan dari usaha dengan memperoleh suatu keuntungan yang wajar dan 
di ridhai Allah. Keuntungan dalam konteks Islam akan berjalan seperti ini, 
saat etika (akhlak) selalu memandu kemauan bisnis dan kemauan bisnis 
kemudian ditopang oleh suatu kemampuan (etos kerja), maka keuntungan 
bisnis dapat teralisasi. Keuntungan bisnis dalam Islam bukan hanya berupa 
materi semata, namun juga non materi. Keuntungan ini dinamakan falah yaitu 
keuntungan dunia akherat. 
C. Hubungan antara Etika Bisnis dengan Etos kerja 
Adanya keterikatan antara etos kerja dengan kesejahteraan ekonomi 
dengan mengkaji pertimbngan etos kerja yang berkaitan dengan prinsip dasar 
etika yang mempengaruhi penilaian alokasi efisien Pareto juga nagaimana 
cara ekonomi dalam menggambarkan hubungannya dengan lingkungan 
ekonomi itu sendiri. Ada dua alasan yang mendasari adanya integrasi antara 
etos kerja dengan kerangka dasar etika bisnis. 
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1985), hlm. 89. 
Pertama, etos kerja menunjukkan hubungan antara ekonomi dan 
lingkungan  dan kemudian difokuskan pada batasan kesejahteraan ekonomi 
itu sendiri. Kedua, etika menempatkan norma-norma yang memandu perilaku 
manusia.  Norma etik inilah yang akan berlaku menentukan apa yang 
kemudian diinginkan, secara sosial dihargai hingga memperkuat perilaku agar 
seseorang berusaha untuk melakukannya. Etik dipahami sebagai 
ordnungsethik, yakni suatu ajaran bagaimana manusia  (dalam hal ekonomi) 
membangun sekaligus menerapkan  norma-norma yang memandu  perilaku 
mereka atau prinsip-prinsip yang membentuk  dan melembagakan norma-
norma etik yang memandu prinsip-prinsip ekonomi.40 
Salah satu konsep etik yang menddasari teori ekonomi dan menuntun 
etos kerja adalah etika utilitarian. Etika ini dikenal pada konsep etik barat, 
dimana utilitarian sebagai teori mengenai moralitas personal dan sebagai teori 
pilihan  publik yang sangat berpengaruh erhadap ekonomi. Utilitarianisme 
juga bagian dari etika Kant, suatu gagasan jika moralitas terletak pada aturan 
pembuatan keputusan yang universal, objektif dan rasional. Karena utilitas 
merupakan prinsip dasar utilitarian, maka definisinya menjadi signifikan. 
Dalam mainstream ekonomi saat ini didefinisikan sebagai pilihan atau 
kepuasan individu.41 
Pelaku bisnis Islam senantiasa  mengiringkan kegiatan ekonominya 
dengan nilai-nilai ihsan dan selalu dalam pengawasan Allah sehingga dapat 
menyesuaikan diri dengan etika dan ketentuan syariat Islam. Semakin tinggi 
tingkat kesadaran seseorangan dalam menyesuaikan orientasi ekonominya 
dengan nilai-nilai agama, maka derajat self-interest nya akan semakin tinggi 
hingga mencapai derajat nafs al-mutma’innah. Akhirnya positivisasi normatif 
Islam (etika) dalam bidang ekonomi akan mennetukan tingkat nafs dalam 
kepentingan  diri homo islamicus , yang kemudian dalam konteks ini pula, 
etika Islam memiliki hubungan kuat dengan konstruksi etos kerja bisnis. 
Suatu bisnis akan berlangsung (sustain) atau akan terus sukses selama 
praktik-praktik bisnis dituntun oleh etika yang berbasis Islam. 
                                                          
40 Sabine U. O’hara, “Economics, Ethics dan Sustainability:Redefining Connections”,International 
Journal of Social Economics, Vol. 25, No. I (1998), hlm. 45 
41 J.C. Harsanyi, “Cardinal Utility in Welfare Economic and the Theory  of Risk-Taking”, Journal of 
Political Economy, Vol 63 ( 1927) hlm. 434-435; A Sen 
Etika yang dimaksud seperti etika Islam yang mengusung nilai-nilai 
kejujuran, amanah, keadilan akan mengkonstruk bisnis menjadi pilihan 
bahkan fanatisme bagi beberapa pihak yang terkait. Bagaimana dengan 
persaingan dagang dalam Islam apakah menimbulkan etos kerja dalam 
berbisnis? Menurut Sirajul Arifin42 sebuah wilayah, bahkan negara dipandang 
memiliki tingkat konsentrasi pasar yang tinggi, saat perdagangan terbuka 
berikan keuntungan pada sebuah persaingan. Hal ini bisa dalam harga, 
kualitas produknya. Memang ada kalanya persainginan menimbulkan kalah 
menang dalam berbisnis, namun dikatakan suatu hal yang wajar bahkan 
menimbulkan kegairahan bisnis bahkan sustain. 
Persaingan bisa membangun dua kemungkinan yang berbeda, 
kemungkinan terwujudnya kualitas  dan kemungkinan terbentuknya harga 
yang  lebih rendah dan akan memberikan keuntungan baik bagi pelanggan 
maupun konsumen. Hal ini sebagai implikasi dari adanya ajaran tentang kerja 
keras dalam etika bisnis. Nasr menyatakan jika etika bisnis Islam  berhak 
mendapatkan perlakuan yang serius karena merupakan hal ideal yang harus 
disadari oleh umat Islam.43 Ahmad menyatakan etika bisnis Islam bukan 
dimaksud untuk penolakan hidup tetapi untuk pemenuhan hidup. Hingga saat 
pemenuhan hidup dan usaha keras itu merupakan suatu kewajiban, maka ia 
akan  bertanggungjawab dan dituntut untuk bekerja keras untuk penuhi 
kebutuhannya. Kekuatan etos dan kerja keras yang dibungkus dengan muatan 
agama akhirnya akan membentuk pribadi yang tangguh dan mampu hadapi 
berbagai persoalan bisnis dan bahkan mampu membangun keberhasilan 
dalam bisnis yang sustainable. 
2. Bisnis Komunitas Muslim Pedagang 
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42 Sirajul Arifin, 2013, Etos kerja Bisnis Pedagang Muslim Arab Ampel Surabaya, Disertasi, Program 
Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
43 S.H. Nasr, “Islamic Work Ethics”, Hamdrad Islamics, Vol. 7, No. 4 (1984), hlm 25-35 
Kampung Ngruki44 merupakan contoh kampung dengan mobilitas 
sosio-kultural yang tinggi. Ngruki letaknya yang sangat dekat dengan kota 
Surakarta sekitar 3 Km saja dari pusat kota, hanya di pisahkan oleh sungai 
kecil, bernama sungai Jenes. Karena itulah,  kampung ini  menjadi sasaran  
urbanisasi dari berbagai wilayah sekitarnya  yang tidak tertampung di kota 
Surakarta itu. Kampung ini bergerak  dinamis, mengalami banyak pengaruh 
sosial-budaya dari desa dan warga lain yang datang dan menetap menjadi 
warga setempat. Letak Ngruki secara geografis memang strategis. Di sebelah 
utara, kampung Ngruki berbatasan dengan kampung Pringgolayan, sebelah 
timur berbatasan dengan kampung Waringinrejo ini dan selatan adalah desa 
Cemani. 
Sejarah kampung Ngruki dahulunya merupakan masyarakat marginal, 
masyarakat miskin perkotaan yang padat dan banyak masyarakat miskin serta  
kental  bersentuhan budaya Jawa sinkretik45. penuturan  pak  Alwan (80), 
masyarakat Ngruki dahulu mempunyai pekerjaan menengah kebawah, seperti  
tukang becak, buruh, pedagang kecil dan pekerja sektor informal lainnya. 
Saat ini sudah makmur karena banyak yang  menjadi pegawai negeri, guru, 
wiraswasta pengusaha besar, apoteker, ustadz dan lain sebagainya. 
Pergeseran ini cukup menarik, karena dengan melihat pekerjaan mereka dari 
kaum marjinal pada masyarakat sejahtera46. 
Meski masyarakatnya mayoritas beragama Islam, namun saat tahun 
1970-an hanya sedikit masyarakat menjalankan Islam dengan baik. Menurut 
penuturan pak Alwan, hanya lima orang saja terlihat jalankan Islam dengan 
benar, yakni Pak Alwan , Amir, Alwi, Qahar dan Suratmo.  Sisanya masih 
jalankan tradisi Islam kejawen dengan rutin.  Namun berdirinya pesantren Al 
                                                          
44 Penduduk desa Ngruki terdiri dari penduduk asli dan pendatang, dimana komposisinya tidak 
seimbang karena pendatang lebih banyak dari penduduk asli. Karena alasaan nilai jual tanah Ngruki 
yang cukup tinggi, maka penduduk asli banyak menjual tanah-tanah mereka pada pendatang yang 
menganggap Ngruki sangat strategis sebagai tempat tinggal dan bisnis, karena letaknya sangat dekat 
dengan kota Solo. Akhirnya, sawah-sawah di Ngruki banyak yang menjadi areal perumahan, bahkan 
pabrik-pabrik. Lambat laun, jumlah pendatang lebih menonjol secara kualitas dan kuantitas dan mulai 
menggeser penduduk asli. Perubahan komposisi penduduk berakibat pula pada perubahan struktur 
kehidupan sosial dan budaya masyarakat Ngruki. 
45 Fuaduddin, dkk, Pondok Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki Solo [Studi tentang Sistem 
Pendidikan, Faham Keagamaan dan Jaringan), [Jakarta:Puslitbang Pendidikan Agama dan 
Keagamaan, 2003), hlm. 16 
46 Wawancara dengan  Alwan, tanggal 24 Juli 2018 
Mukmin Ngruki berdiri ditengah-tengah kampung ini akhirnya memberikan 
energi positif. Peneliti Mudhofir  menyebutkan sekitar tahun 2001, hubungan 
antara santri dam kaum abangan sudah  mencair yang sebelumnya selalu 
bersitegang  karena perbedaan kultural. Pesantren telah  mengubah kampung 
ini menjadi lebih relegius, juga beri kontribusi dalam bidang usaha. 
Kehadiran pesantren Al Mukmin menurut pak Jun (49)47 sudah 
mengakar pada masyarakat, dan karena melalui  pesantren inilah banyak 
menyedot orang-orang lalu lalang dengan berbagai keperluan, hingga 
perekonomian Ngruki tumbuh dengan pesat. Padahal stigma negatif, cap 
sebagai kampung radikal kerap disematkan pada kampung ini. 
Menilai  Ngruki secara sosiologi atau budaya, pakar budaya,  
Koentjaraningrat menyatakan  ada empat ciri pokok tentang culture yakni 
artifisial atau benda-benda, sistem tingkah laku dan tindakan berpola, sistem 
gagasan dan ideologi48. Sedang dalam kebudayaan ada  tujuh unsur universal 
yang ada dalam masyarakat, yakni meliputi bahasa, sistem pengetahuan, 
organisasi sosial, sistem peralatan hidup dan teknologi, sistem mata 
pencaharian, sistem religi dan kesenian49. 
Adanya perubahan budaya pada masyarakat Ngruki dari miskin  ke 
sejahtera, dari abangan ke sinkretik, dalam dua puluh tahun ini, cukup 
menggetkan beberapa pihak. Perubahan kebudayaan ini ternyata banyak 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, selain situasi modernisasi dan 
pembangunan yang sedang berlangsung, yang didalamnya mengindikasikan 
adanya transformasi  ilmu pengetahuan dan teknologi (melek IT), juga 
struktur masyakarat dan  sistem ekonomi serta politik sebuah negara yang 
sedang berjalan. 
Perubahan kultural ini, memberi dampak yang positif,  karena 
perekonomian masyarakat Ngruki mulai menggeliat menuju kearah 
kesuksesan. Jika dipindai jika semua faktor diatas tidak lepas dari penerimaan 
                                                          
47 Seorang pungusaha sukses di Ngruki bergerak dalam bidang retail dan IT [pemilik toko busana 
Aflaha dan Al Wushto, IDBC [Islam Digital Boarding School), dengan omzet 5 milyar pertahun. 
Wawancara pada tanggal 25 juli 2018. 
48 Koentjaraningrat, Pengantar Antropologi, [Jakarta:Rineka Cipta, 1996), hlm 74-75 
49 Ibid, hlm. 81 
masyarakat asli pada pendatang yang membawa kebudayaan baru. Hal ini  
membawa diterimanya kebudayaan itu tanpa perlawanan sama sekali, atau 
adanya  akulturasi didalamnya atau  malah  tertolak saat kebudayaan baru 
yang dibawa pendatang yang menyangkut sistem kepercayaan, ideologi, 
falsafah hidup dan lain sebagainya tidak bisa diterima. 
Bila dirunut, secara historis wilayah Ngruki memang sangat dekat 
dengan wilayah Keraton Surakarta, dan Sunan menjadi  pemimpin Keraton 
Surakarta sudah memeluk  Islam sejak abad 15. Hal ini bisa diaalogikan  jika 
masyarakat Ngruki juga menganut agama raja50. Meski saat itu belum bisa 
dikatakan menjalankan Islam yang sebenarnya karena masih terpengaruh hal 
mistis, magis dan bercampur dengan Jawa sinkretik. Adanya akluturasi 
dengan  tradisi Islam ini terlihat saat diadakan upacara grebeg Keraton 
sebagai tradisi tahunan kerajaan 51. Perayaan ini menurut mereka banyak 
mengandung unsur mistis, syirik,  Hindu, aliran animisme maupun 
dinamisme, meskipun berupaya memasukkan simbol-simbol Islam. Sekitar  
tahun 1960-an, memang Kampung Ngruki dikenal seperti   desa yang masih 
tebal  dengan tradisi-tradisi Jawa yakni Islam yang bercorak sinkretis, artinya 
masih mencampur adukkan praktek-praktek pra Islam, seperti percaya pada 
berkah orang yang sudah meninggal, percaya pada dhanyang dan lelembut.  
Tidak bisa dipungkiri jika pengaruh pesantren  Al Mukmin ini 
semenjak tahun 1971 yang didirikan oleh Abu Bakar Ba’asyir dan Abdullah 
bin Ahmad Sungkar memberi angin segar bagi masyarakatnya. Namun 
ternyata kampung ini sudah ada masjidnya, yang membuktikan jika  jika 
kegiatan keagamaan mulai tumbuh  dan memiliki akar-akar kerelegiusan. 
Masjid Al-Huda yang ditengarai sudah ada [sebelumnya berbentuk mushola) 
sekitar tahun 1950, merupakan salah satu buktinya. Hal ini di perkuat oleh 
pengakuan pak Tjiipto yang pada tahun 1956, saat beliau mukim disana,  
masjid itu sudah ada.  
                                                          
50 Mudofir,  Mencairnya Problem Hubungan antara Santri dan Abangan Studi tentang Integrasi 
Sosio-kultural di Desa Ngruki Kabupaten Sukoharjo, Tesis, Yogyakarta: Program Pascasarjana 
Universitas Negeri Yogyakarta, 2001,  ..hlm.63 
51 Soeratman, Darsiti, Kehidupan Dunia Keraton Surakarta 1830-1939, [Yogyakarta: Penerbit 
Yayasan Untuk Indonesia), 2000, hlm.143 
Ada salah satu metode dakwah yang unik di terapkan di Ngruki yang  
berbeda dengan metode dakwah Walisongo. Narasumber pak Alwan 
menyatakan , jika di kampung ini menerapkan metode ‘dakwah bil haq’, 
yakni dakwah secara tektual asli dari Nabi Muhammad SAW, lalu kemudian 
baru mengadakan adaptasi, sedangkan Walisongo berdakwah dengan 
menerapkan metode adaptasi dahulu , baru melakukan konsolidasi dengan 
sinkretisme juga akulturasi, lalu mengembalikan pada ajaran asli. 
Peneliti menemukan tiga hal yang mendasari berubahnya kampung 
Ngruki dari abangan menjadi lebih relegius., pertama urbanisasi para 
pendatang52 yang mudah dan lentur  menerima perubahan dari beberapa 
sektor, hingga dapat  memberikan dampak yang positif kepada masyarakat 
asli. Kedua Peran nyata Pesantren Al Mukmin yang memberikan kesan  
positif pada masyarakat, dikarenakan para ustadznya memberikan ilmu 
agama lewat kajian-kajian atau sosialisasi pada masyarakat atas perilaku 
santri yang harus dilakukan oleh muslim , dan ketiga masyarakat asli Ngruki 
sendiri yang dirasa  yang fleksibel menerima perubahan53 . 
Kampung Ngruki akhirnya menjadi icon hunian reegius baru yang 
banyak dicari pendatang. Hal ini sejalan dengan dengan yang diungkapkan 
ibu Nopi [33),  yang menyatakan jika manfaat terbesar   tinggal di Ngruki 
karena sebelumnya ia belum mengenal ajaran Islam dengan baik, setelah ikut 
kajian-kajian secara aktif diseputar Ngruki, maka ia jadi tahu masalah agama. 
Hal yang paling menyolok, bisa ditemui pada tradisi berpakaian dan 
berperilaku Islami,  mengalami perubahan yang signifikan dalam sepuluh 
tahun belakangan ini.  Menurut pengamatan dan penelitian, dua puluh tahun 
lalu, menurut beberapa informan, warga Ngruki yang  berjilbab dan 
berpakaian koko, belum banyak digunakan selain para santri dan ustadz serta 
keluarganya dan kaum pendatang yang santri. Meski alasan awalnya warga 
                                                          
52 Pendatang di Kampung Ngruki ada dua macam, yakni pendatang yang awam dengan agama [bukan 
kalangan santri) dan pendatang dari kalangan santri, yaitu alumni dari pondok pesantren Al Mukmin 
yang akhirnya menjadi ustadz di Pesantren Al Mukmin dan kalangan santri dari kaum ‘jamaah’ non 
alumni pesantren Ngruki yang sepaham dengan ‘aliran Ngruki’. Pengamatan pada tanggal 25 April 
2018 
53  Wawancara yang dilakukan pada tanggal 19 Maret 2018 pada Desi, 47,  [pengusaha roti], Siti, 36,  
[ Pemilik rumah makan ‘Bakso Alex’), Sri Mulyani, 49, [Ustadzah), Fatimah, 46,  [Pegawai 
rumahsakit), Lia, 46,  [Pengusaha kuliner ‘Bebek Mojolaban’), Novi, 32, [Pemilik rumah makan 
‘Bakso Alex) dan Watik, 52,  [ Pegawai BPR), pada pukul 08.00-10.30 WIB. 
yang sebagian besar memakai baju syar’i  bukan karena panggilan agama, 
namun lebih dari sikap sungkan saja hidup dilingkungan santri. Lambat laun , 
yang tidak berbaju syar’i di komunitas Ngruki ini malah dianggap tidak 
menuruti adat berpakaian kebanyakan masyarakat sini. 
 Segala etika baik dalam perilaku, cara mencari nafkah atau berdagang 
, berpakaian, dan terutama dalam hal beribadah dan sosial dalam masing-
masing pribadi sangat di sorot dikampung ngruki. Ngruki  sangat 
memperhatikan segala aspek kehidupan masyarakat sesuai dengan etika, dan 
apabila  keluar dari etika maka orang tak akan respek padanya.  
Pengamatan antar sesama anggota masyarakat ini memang sangat 
penting. Hingga bila terjadi ada warga  yang memiliki perilaku yang tidak 
sesuai dengan hukum Islam; semisal berdagang tidak indahkan halal, haram 
dan etika berdagang, juga tingkah lakunya melanggar ketentuan hukum Islam 
(mabuk,berjudi, berzina, mencuri dan narkotika),  maupun cara  berpakaian 
tidak memenuhi ketentuan Syari’i apalagi  tidak menjalankan shalat54, maka 
tidak dianggap sebagai warga yang baik dan dijauhi oleh masyarakat Ngruki. 
Warga Ngruki   membentuk sistem jamaah. Hal ini diadaptasi dari 
sistem pesantren dimana santri maupun pengurus pesantren dan ustadz 
membentuk sebuah jamaah55. Dalam hal ibadah,  shalat lima waktu di 
kampung Ngruki merupakan fenomena yang menarik. Bila ditelisik, ada 
sekitar  7 masjid diseputar Ngruki ( Masjid Al Huda [1], Masjid Baitul Amin, 
Masjid Muhtadin, Masjid At-Taqwa, Masjid An-Nahl, Masjid Baiturahman 
dan Masjid Al-Huda [2)), saat waktu shalat 5 waktu hampir selalu dipenuhi 
para jamaah56. Muslim dan yang terkhusus  lelaki, meninggalkan aktifitasnya, 
                                                          
54 Urusan shalat ini sangat krusial bagi masyarakat Ngruki. bahkan dipandang sebagai kesalehan ritual 
tingkat awal. seseorang yang tidak mengerjakan shalat, maka meninggalnya tidak dishalatkan, 
demikian pendapat dari salah satu ustadz senior yang masih berlaku saat ini, sesuai dengan wawancara 
dengan Komari Alwan. Meski awalnya tidak berlaku secara ketat [karena komari Alwan pada masa 
lalu , termasuk yang mengurus jenazah muslim sampai dengan menshalatkan meski mereka abangan 
dan tidak menjalankan shalat selama hidupnya, karena khawatir saat itu jenazah malah diurusi non 
muslim), namun saat ini hampir 90 persen lebih orang yang mengaku muslim menjalankan shalat. 
Indikasi dari muslim bukan kalangan pesantren melakukan shalat adalah muslim dewasa melakukan 
shalat jamaah di masjid-masjid seputar Ngruki, dan inilah ‘absen’ kesalehan ritual yang tidak tertulis 
di wilayah Ngruki. 
55 Jamaah secara etimologi berasal dari bahasa Arab yang memiliki arti berkumpul. menurut KBBI 
arti Jamaah adalah kumpulan atau rombongan orang beribadah, atau orang banyak; publik, di unduh 
dari http://kbbi.web.id/jemaah pada tanggal 26 Mei 2018 pukul. 13.55 WIB 
56 Fenemona masjid penuh jamaah ini sangat mengesankan beberapa tamu dari dua pengusaha sebagai 
narasumber, yakni Budi dan Junaedi, mereka menyatakan tamu-tamu mereka saat diajak berjamaah 
bahkan ada juga perusahaan yang sampai mematikan mesin produksi hanya 
untuk menghormati waktu shalat dan sekaligus karyawan dan pemiliknya 
mengerjakan shalat57. 
 
Tinggal di wilayah Ngruki ternyata ada dinamika tersendiri. Tak 
selamanya mulus, terkadang ada berbagai isu negatif ataupun juga peristiwa 
besar, seperti penggrebegan teroris. Sebagai kampung yang sering di cap 
negatif oleh beberapa pihak,  untuk kalangan  pendatang atau kaum urban 
sangat terbantu dengan adanya jamaah dan membentuk  ‘Jaringan jamaah’. 
Karena pada akan menolong atau memberikan keuntungan pada para anggota 
jamaah yang ‘tergabung’ didalamnya. Jaringan ini juga sigap  apabila ada 
anggota yang terkena kemalangan atau membutuhkan pertolongan berupa 
dana darurat, bahkan sekalipun ada  yang diduga teroris58. 
Meski demikian, kampung Ngruki adalah kampung pekerja keras, 
tidak bermalas-malasan dalam menjemput rezeki, hingga sebagian besar 
penduduknya yang terlibat dalam sektor perdagangan memperoleh 
kesuksesan. Hal ini salah satunya karena magnet pesantren Al-Mukmin , dan 
orang-orang yang berafiliansi dengan Pesantren tersebut ikut serta terlibat 
dalam sektor perdagangan, baik sebagai pembeli atau penjual. Hingga istilah 
“apapun yang di jual di Ngruki akan laku”, akan memperkuat keyakinan jika 
kampung ini menjadi role model perdagangan yang beretika Islami namun 
sukses dalam menjalani bisnisnya. 
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shalat di masjid sangat kagum dengan masjid yang penuh jamaah diselain waktu jamaah maghrib dan 
Isya’. 
57 Seluruh karyawan toko-toko atau perusahaan dan tempat usaha  seputar Ngruki sepertinya 
mempunyai kewajiban untuk berjamaah di masjid-masjid seputar Ngruki. Mematikan mesin Produksi 
adalah salah satu keputusan paling berani diambil oleh pengusaha Budi, di mana dia menyatakan 
secara matematika manusia hitungan mematikan mesin produksi adalah rugi secara keuntungan 
materi, namun dia lebih memilih matematika Allah yang akan memberikan keberkahan pada 
usahanya. 
58 Di duga teroris atau beraliran radikal, sama sekali tidak masalah disini, tidak ada pengucilan, 
bahkan ada diantaranya terkesan ‘bangga’. Saat ditangkap atau dibui, jaringan jamaah ini akan ikut 
melindungi, baik ikut dalam persidangan, ada yg memikirkan tentang pengacara, bahkan keluarga 
teroris ikut disantuni atau dijaga, wawancara dengan Ustadz Wahyuddin tanggal 30 Maret 2018. pukul 
07.47.WIB 
Berbicara mengenai bisnis muslim pedagang di wilayah Ngruki 
merupakan hal yang menarik. Beberapa orang memandang sebelah mata 
bisnis di Ngruki, karena belum mengenal dan mengerti benar, berapa 
omzet yang mereka terima, dan sudah menghasilkan apa saja dari bisnis 
mereka. Beberapa pengusaha menengah ke atas ( Percetakan, herbal, toko 
buku, sandang/konveksi, kuliner) bahkan mempunyai omzet pertahun 
diatas 5 milyar. Bukan hanya satu dua pengusaha di Ngruki melakukan 
perdagangan bukan hanya di skala Ngruki atau bahkan Solo dan 
Sukoharjo saja, mereka bahkan telah mengekspor barangnya bukan skala 
regional, namun sudah antar pulau atau nasional.  
Kampung Ngruki, tidak secara khusus sentra satu macam barang 
yang menjadi komoditi perdagangan. Semisal pusat batik di Laweyan, 
Kampung Blangkon di Serengan, Pusat kurma dan oleh-oleh haji di Pasar 
Kliwon dan lain sebagainya. Karena kampung heterogen, bentuk 
perdagangan atau jual beli disana berbagai macam. Seperti jual busana 
muslim, Toko Herbal, bisnis catering, Toko buku, Percetakan, bisnis 
kuliner roti, pabrikan sandang, Toko Kelontong, Jual Pulsa, Jual beli 
Motor bekas, Apotik, Toko alat tulis, sayur mayur, susu segar, sampai 
dengan mini market. 
Keheterogenan usaha di kampung Ngruki ini bisa dipahami, 
karena memang mereka menyediakan segala sesuatu yang dibutuhkan 
oleh masyarakat sekitar. Hanya yang menjadikan menarik dari penelitian 
ini adalah apapun bisnis yang berkembang di Ngruki, rata-rata telah 
berhasil dengan baik dan sukses (untuk pedagang besar), atau sustainable 
untuk pengusaha menengah dan kecil.  
Komunitas muslim pedagang Ngruki, setelah diamati  dalam 
bidang ekonomi mempunyai stratifikasi sosial lebih cocok jika 
digolongkan menjadi  tiga yaitu pedagang skala besar, pedagang skala 
menengah dan pedagang skala kecil. Hal ini tentu berbeda dengan 
penelitian Mohammad Sobary59 yang melakukan penelitian  masyarakat 
di Jawa Barat yang bergerak dalam sektor perdagangan informal yang 
mengkategorikan masyarakat pedesaan (asli) dan urban. 
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Hendropuspito (1989) dalam bukunya “Sosiologi Sistematik”, 
menyatakan  jika struktur sosial merupakan skema penempatan nilai-nilai 
sosiobudaya dan organ-organ masyarakat pada posisi yang dianggap 
sesuai dengan berfungsinya organisme masyarakat sebagai suatu 
keseluruhan juga untuk kepentingan masing-masing.60Struktur secara 
harfiah bisa diartikan sebagai susunan atau bentuk, tidak harus dalam 
bentuk fisik, bisa juga secara sosial yang membentuk kelompok sosial 
dalam masyarakat yang bisa vertikal atau horisontal. 
Bila membicarakan mengenai bentuk struktur sosial, bisa terdiri 
dari stratifikasi sosial dan diterensiasi sosial. yang disebut strafifikasi 
sosial ini memang untuk membagi masyarakat ke dalam tingkatan-
tingkatan, hal ini dikatakan oleh Pitirim A. Sorokin , jika stratifikasi 
sosial merupakan pembedaan penduduk atau masyarakat ke dalam kelas-
kelas secara bertingkat (hierarkis), perwujudannya adanya lapisan-lapisan 
dalam masyarakat. 
Ukuran yang dipakai  bisa macam-macam seperti  kekayaan, 
pendidikan, keturunan ataupun juga kekuasaan. Akan tetapi , Max Weber 
sendiri menggaris bawaahi jika kekuasaan merupakan hak istimewa dan 
prestise-lah yang menjadi dasar terciptanya stratifikasi sosial. Hal ini 
terlihat dengan adanya perbedaan dalam jumlah harta, bisa pula  jenjang 
pendidikan, keturunan bahkan  kekuasaan bisa membuat manusia disusun 
secara bertingkat. Yang tentunya menganadung  konsekuensi ada yang 
menempati di atas, tengah dan bawah. 
Menurut dasar ukuran, stratifikasi sosial dengan dasar ekonomi 
masyarakat, bisa terbagi dalam golongan-golongan yakni atas, dimana 
golongan ini merupakan golongan penguasa atau orang-orang yang 
memiliki penghasilan besar, yang kedua golongan menengah, terdiri dari 
pegawai kantor, petani pemilik lahan dan pedagang  sedang  golongah 
bawah terdiri dari buruh tani dan budak. 
Mengenai kelas-kelas sosial ini, peneliti Zuly Qadir61 
memperlihatkan jika masyarakat Pekajangan memperlihatkan kelas-kelas 
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61 Zuly Qadir, Agama dan Etos  Dagang, Surakarta: Pondok Edukasi, 2002,  hlm.xv 
sosial yang cukup tajam. Hal ini terlihat pada siapa yang berada pada 
level  menengah- atas   dan siapa yang berada pada kelas menengah 
kebawah. Hal ini akan berbeda jika mengamati komunitas muslim 
pedagang Ngruki, meski ada stratifikasi pedagang skala besar, skala 
menengah dan skala kecil namun tidak terlihat adanya perbedaan kelas-
kelas sosial yang menonjol. 
Dari pengamatan terlihat jika perilaku warga Ngruki hampir sama 
satu sama lain. Semisal ada pengusaha yang cukup terpandang, dia tidak 
malu untuk makan di warung tenda pinggir jalan kampung bersama warga 
lainnya. Hal ini menunjukkan hubungan yang harmonis tanpa sekat 
dengan masyarakat umum lainnya .  Juga dalam hal berpakaian, ternyata 
hampir tidak ada perbedaan secara signifikan antara pedagang besar, 
menengah maupun kecil. Karena, kebanyakan komunitas pedagang 
Ngruki tidak berlebih-lebihan dalam hal berpakaian. Perbedaan itu baru 
terlihat pada asset antara pedagang besar, menengah dan kecil. Seperti 
mempunyai beberapa rumah, villa, tanah, mobil dan bisa mengerjakan 
haji maupun umrah berkali-kali.62 
 
Istilah pedagang berskala besar pada komunitas muslim pedagang 
Ngruki adalah merujuk pada orang-orang yang mempunyai penghasilan 
rata-rata paling tinggi di wilayah ini dengan menilik apa yang menjadi 
usahanya, jumlah pekerja dan penghasilan bersih pertahun. Usaha 
pedagang skala besar dalam bidang, percetakan, konveksi, kuliner, herbal 
dan lain-lain, dan memiliki omzet pertahunnya lebih dari 5 milyar63, dan 
pekerja karyawan lebih dari 30 orang. kemudian kategori pengusaha skala 
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dengan yang dimaksud dengan undang-undang pemerintah, dikarenakan peneliti mengambil ukuran 
atau nilai yang terdapat pada komunitas pedagang muslim di Ngruki. Jika menurut secara nasional, 
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tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha atau memiliki hasil usaha paling banyak satu milyar 
rupiah pertahun serta dapat menerima kredit dari bank maksimal diatas Rp. 50.000.000 sampai dengan 
Rp. 500.000.000. Pengertian usaha menengah sebagaimana yang dimaksud inpres No. 10 tahun 1998 
adalah usaha yang bersifat produktif memenuhi kriteria kekayaan usaha bersih lebih besar dari Rp. 
200.000.000 sampai dengan yang paling banyak 10 milyar rupiah , tidak termasuk tanag dan 
bangunan tempat usaha serta menerima  kredit dari bank sebesar Rp. 500.000.000, sampai dengan 
lima milyar rupiah. 
besar ini bisa berprofesi macam-macam, seperti Ustadz, Pegawai Negeri 
Sipil (PNS), guru, atau profesinya hanya pedagang (pengusaha) saja.   
Kategori Pedagang atau pengusaha besar  adalah Toko Roti 
Tsabita  dengan omzet lebih dari 12.6 Milyar pertahun, dengan karyawan 
kurang lebih 160 orang, kemudian ada Percetakan, Toko Buku, Herbal 
dan Pakaian “Arofah Grup” dengan omzet lebih dari 8 Milyar pertahun 
dengan pegawai sekitar 70 orang, kemudian Gerbang Sakinah (bisnis 
catering) dengan omzet lebih dari 7,68 Milyar pertahun dan pegawai  
tetap lebih dari 50 orang, tidak tetap lebih dari 70 orang, Bakso “Alex”, 
dengan pegawai lebih dari 75 orang dengan omzet pertahun lebih dari 
6.48 Milyar. 
Kemudian, Toko Busana “Aflaha” dengan karyawan mencapai 
lebih dari 50 orang dan omzet yang didapat  lebih dari 5 Milyar pertahun, 
Percetakan “Harapan Mulia” dengan pegawai  lebih dari 30 orang, dengan 
omzet pertahun lebih dari 5 milyar.64 Dari responden yang diteliti rata-
rata memiliki aset berupa rumah cukup bagus , bahkan memiliki beberapa 
rumah atau aset lainnya seperti tanah. Kemudian mobil lebih dari satu dan 
sepeda motor ada beberapa , rata-rata mereka  berhaji minimal sekali dan 
melakasanakan ibadah umrah lebih dari dua kali. 
Pedagang berskala menengah pada komunitas muslim pedagang 
Ngruki adalah orang-orang yang berpenghasilan dengan omzet diatas 900 
juta pertahun dan dibawah 5 milyar, bergerak dalam bidang usaha seperti 
konveksi, kuliner, apotik, jual beli kendaraan bermotor, sembako, toko 
herbal dan lain sebagainya. Pedagang dalam kategori ini tidak melulu 
bekerja sebagai pengusaha atau murni pedagang, namun bisa mempunyai 
pekerjaan lain sebagai PNS, Ustadz atau karyawan perusahaan, dengan 
pegawai  dibawah 30 orang. Pada poin kedua ini, ternyata pedagang 
dalam skala ini  jumlahnya cukup banyak. Contoh pedagang skala 
menengah pada komunitas muslim pedagang muslim adalah, Apotik 
“Badan Sehat”, Jual-Beli Sepeda Motor bekas “Sabar Motor”, Toko 
Busana “ Mubarok”, Toko Busana “Fadhilah”, Usaha Konveksi 
“Ananda”, Usaha Konveksi “Liamita”, Toko Sembako “Kiki”, Usaha 
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tidak mau menyebutkan jumlah pasti dan rinci, dan peneliti menghormati privacy mereka. 
Roti “ Amalia”, toko oleh-oleh haji dan busana Muslim “Nur Budi”,  
Usaha isi pulsa atau seluler “Febe Cell”, Toko Alat Tulis dan Foto Copy 
“Amin” dan masih banyak lagi. 
Kemudian yang disebut pedagang berskala kecil adalah  pedagang 
dengan omzet kecil, keuntungan dibawah 200 juta pertahun. Pekerjaan 
pedagang kecil ini adalah sampingan, selain pekerjaan di sektor non 
formal, seperti buruh musiman, kerja serabutan dan tukang becak lain 
sebagainya. Jumlah pedagang skala kecil ini sangat mendominasi 
menyebar di seluruh Ngruki, mereka sebagian merupakan penduduk 
domisili didalam maupun luar Ngruki yang mencari nafkah diwilayah ini. 
Barang-barang di dijual bermacam-macam seperti warung kelontong 
kecil, penjual makanan atau masakan matang, penjual susu, gorengan, 
kerupuk, sayuran mentah, es, tukang tambal ban, warung hik, dan masih 
banyak lainnya.  
Meski demikian, strafikasi sosial pada komunitas muslim 
pedagang diatas, memang berbeda seperti yang dikemukakan Geertz, 
dengan trikotomi dengan istilah yang populer santri, abangan dan priyayi 
dalam The Religion of Java65 .Trikotomi ini akhirnya dianggap mampu 
memberikan semacam ‘peta budaya’ bisa digunakan untuk menganalisa 
pola hubungan antara agama dengan politik, juga relasi agama-sosial serta 
agama-ekonomi. Penelitian penting Geertz pada masyarakat Jawa ini 
selain membuka peluang untuk penelitian selanjutnya, pembagian 
masyarakat ini juga menuai pro dan kontra. Harsja W. Bachtiar66, 
mencoba mengkontraskan konsepsi Geertz dengan beberapa realitas 
sosial. Harsja W. Bachtiar menolak percampuran istilah priyayi (yang 
merupakan kategori kelas) dengan istilah santri dan abangan (kategori 
keagamaan), menurutnya, istilah  Abangan  merujuk lawan dari mutihan, 
sebagai kategori ketaatan beragama seseorang bukan merupakan 
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66 Lihat Harsja W. Bachtiar, “The Religion of Java; Sebuah Komentar”, dalam Clifford 
Geertz, Op. Cit., hlm. 525  
klasifikasi sosial. Juga pada istilah  priyayi yang berlawanan dengan wong 
cilik dalam penggolongan sosial. Hingga dari sini tak terlihat sinkronisasi 
penggolongan abangan, santri dan priyayi. Hal ini berarti  tidak 
paralelnya  dalam susuanan kategorisasi, mengacaukan dua pembagian 
yang termasuk dalam susunan yang berlainan, serta  terjadi 
percampuradukan pembagian horisontal dan vertikal dalam masyarakat 
Jawa karena pada kenyataannya ada priyayi yang tidak santri atau disebut 
juga  priyayi abangan, ataupun adanya priyayi yang santri.67 
Sedang pakar budaya koentjaraningrat  memetakan  empat  
tingkat sosial, yakni ndara (bangsawan), Priyayi (birokrat), wong dagang 
(pedagang) dan wong cilik (masyarakat kecil) dalam stratifikasi  sosial 
masyarakat, namun untuk komunitas muslim pedagang Ngruki stratifikasi 
sosial tersebut dirasa kurang cocok. 
  
3. Perilaku Bisnis Muslim Pedagang Ngruki 
A. Kesalehan Sosial dan Spiritual 
 
Istilah saleh dalam KBBI adalah taat dan sungguh-sungguh 
menjalankan ibadah atau suci dan beriman.  Arti kesalehan adalah 
ketaatan atau kepatuhan dalam menjalankan ibadah  atau 
kesungguhan menunaikan ajaran agama. Istilah kesalehan itu jika 
digunakan untuk komunitas muslim pedagang Ngruki memanglah 
tepat. Muslim pedagang Ngruki mempunyai karakteristik yang khas, 
yakni menyeimbangkan dua kesalehan, yaitu kesalehan spiritual dan 
sosial. Kedua istilah ini tidak terjadi begitu saja. KH Ahmad Mustofa 
Bisri tercatat memopulerkan untuk pertama lainya . Kesalehan 
spiritual atau disebut juga kesalehan ritual ini merujuk pada pada 
ibadah yang dilakukan dalam konteks haqqullah dan hablumminallah 
seperti puasa, shalat, haji dan melakukan ritual keagamaan lainnya. 
Dan yang disebut istilah  kesalehan sosial merujuk pada berbagai 
macam aktivitas manusia dalam rangka memenuhi haqul adami dan 
menjaga hablum minan nas. Kyai ini menyatakan idealnya manusia 
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memiliki dua kesalehan ini bersama-sama. Misalnya dalam  shalat, 
ada shalat berjamaah, ada pembayaran zakat maupun ibadah puasa ini 
merupakan dimensi spiritual sekaligus sosial sekaligus.68 
 
Komunitas muslim pedagang di Ngruki sepanjang pengamatan 
peneliti  kedua kesalehan tersebut tidak timpang, keduanya berjalan 
seiringan. Mereka yang mengerjakan shalat, tidak akan sempurna saat 
tidak bersedekah (karena memang kenyataannya komunitas ini, 
terutama yang muslimah memiliki solidaritas sedekah yang cukup 
tinggi) atau menolong tetangganya yang sedang kesusahan. Karena 
pada saat melakukan hal-hal yang bersifat sosial, menurut mereka 
pada dasarnya mereka sedang beribadah dan taat pada perintah Allah 
untuk menolong sesama, saling bantu dan  dan bersedekah. Menurut 
mereka bersifat sosial pada dasarnya juga menolong agama Allah. 
Nadirsyah Hosen menyebutkan pendapatnya  jika merupakan  
sebuah kesalahan apabila seorang muslim hanya melakukan atau 
memilih salah satu kesalehan, atau bahkan tidak melakukan kedua-
duanya kesalehan tersebut. Namun ada beberapa hal yang unik 
menurutnya, orang salah masih bisa saleh dan sebaliknya orang saleh 
bukan berarti tidak memiliki kesalahan.69 
Narasumber pak Jun menyebut jika seseorang pengusaha 
sudah memiliki kesalehan spiritual secara baik, maka seharusnya akan 
berimbas pada kesalehan sosial yang baik pula. Ini merupakan sebab 
akibat yang sebenarnya sederhana jika orang yang memahami agama 
secara baik, maka ia akan tidak arogan, bersikap santun, rendah hati, 
dan tentu tidak pelit dan mau  berbagi dan berupaya membantu 
kesulitan masyarakat. Hal inipun sudah rutin dilakukan oleh 
pengusaha dibidang IT dan konveksi ini. Bahkan menurut penelitian 
dilapangan, ia sudah melakukan banyak hal untuk masyarakat, 
diantaranya ia mendirikan kampung IT dan lembaga pendidikan, 
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dengan maksud agar masyarakat sekitar bisa ikut menikmati fasilitas  
menggunakan internet secara gratis. Ia juga menyediakan air “RO”, 
air isi ulang oksigen secara gratis pada masyarakat. Yang paling 
membanggakan pada masyarakat ssekitar saat ia membangun  sarana 
bookless yang bisa diakses dirumah oleh penduduk. Satu hal lagi yang 
ia lakukan yakni  membantu membuatkan blog untuk masyarakat 
aagar mudah memasarkan produk rumahannya secara online, hingga 
bisa menambah penghasilan sekaligus melek teknologi informasi. 
Meskipun demikian, penelitian menemukan, ternyata ada 
pilihan utama dari komunitas ini. Rata-rata para pedagang, atau 
pengusaha di Ngruki memang menempatkan kesalehan spiritual pada 
skala prioritas. Sebagai contoh pengusaha sukses Pak Budi yang 
bergerak di bidang percetakan “Budi Mulia”  yang mempunyai 
penghasilan pertahun sekitar 5 milyar ini, memilih untuk 
menghentikan sementara pendapatannya, yakni dengan  mematikan 
mesin produksi yang saat shalat jamaah lima waktu tiba. Ia lebih 
memilih ‘berdagang’ dengan Allah saat waktu shalat tiba. 
Begitu pula pengusaha   Tomi pada catering “Gerbang 
Sakinah” dan pengusaha Alex pengusaha  bakso “Alex”dengan  
franchise  lebih dari 13 cabang, terlihat ingin menyeimbangkan 
kesalehan spiritual dan kesalehan sosial. Selain keduanya aktif 
berjamaah di masjid “Baitul Amin”, keduanya memang menjadi 
takmir disana. Hal ini dibuktikan, meski  sudah  jadi pengusaha sukses 
yang beromet lebih dari 7 milyar pertahun, mereka masih membumi, 
mau berbaur dengan acara-acara keagamaan dan sosial. Tidak ada 
sekat   diantara mereka dengan masyarakat umum, karena 
kesederhanaan ditunjukan keduanya. 
Karakter yang terlihat pada para muslim pedagang Ngruki 
yang lebih mengutamakan kesalehan spiritual yang lebih dipilih 
terlihat jelas dari perilaku mereka yang lebih mementingkan shalat 
lima waktu dari pada terus menerus membuka toko atau warungnya 
pada saat-saat jam waktu shalat lima waktu. Hingga konsekuensinya  
mereka menutup semua toko atau meninggalkan begitu saja 
dagangannya. Mereka juga segera  menghentikan aktivitas sosialnya 
pula pada waktu shalat tiba. Seperti rapat perusahaan, kerjabakti, 
acara silaturahmi dengan teman dan lain sebagainya. 
Apa yang terjadi di Ngruki, ternyata tidak terjadi pada 
masyarakat Suralaya secara umum.  Karena menurut Mohammad 
Sobary meski menganggap penting dua kesalehan tersebut, namun 
msih tetap menempatan usaha (bisnis) karena kebutuhan-kebutuhan 
sosial, baik keluarga maupun dalam masyarakat karena merasa hal 
tersebut tampak lebih konkret. Ada satu dialog yang cukup penting, 
mengingat perbedaan yang cukup krusial itu. Saat tidak mempunyai  
beras maka  harus berusaha atau bekerja, bukan hanya berdoa, karena 
‘doa tidak bisa dimakan’.70 
Pada komunitas muslim  pedagang di Ngruki ada perbedaan 
yang cukup menyolok mengenai ibadah ini, dengan masyarakat 
Suralaya ada perbedaan yang cukup signifikan dalam hubungannya 
dengan kesalehan spiritual dan kesalehan sosial. Pada masyarakat 
Ngruki, ibadah atau doa menduduki tempat teratas  karena kebutuhan 
ruhani atau spiritual mereka. Seperti yang  diungkap narasumber  bu 
Iffah , mengenai bagaimana ibadah atau doa itu bekerja. Saat orang 
ibadah, maka  yang ditimbulkan adalah  keberkahan, dimana 
keberkahan ini akan memudahkan dalam mencari rezeki.  Kemudahan 
ini karena Allah ridha, dan dagangannya laris, karena pemilik atau 
penjualnya orang yang saleh dalam beribadah. Akhirnya akan 
bermuara pada keuntungan yang bisa balik kembali kepada kesalehan 
spiritual. 
Ada contoh menarik mengenai dua pedagang skala kecil pada 
komunitas muslimah pedagang Ngruki yang tahun 2017 berhasil 
umrah. Orang yang saleh dan sering pergi keacara pengajian atau 
orangnya shalat, akan memudahkan mereka diterima oleh masyarakat. 
Motivasi mencari rezeki atau motif ekonomi mereka memang 
awalnya untuk menyambung kebutuhan hidup, karena satunya janda, 
dan satunya suaminya menderita stroke. Lambat laun motivasi mereka 
bergeser menyusul ‘keberkahan Allah’ dari berdagang mereka, bahwa 
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motivasi ibadah sangat kuat. karena tingkat relegiusitasnya semakin 
tebal. 
Berbeda dengan Ngruki, menurut Sobary, orang Betawi 
orientasi duniawinya tinggi. Mereka berdoa kepada Allah motivasinya 
agar Allah memberi mereka kemakmuran, akan tetapi hasilnya akan 
dibaktikan kembali kepada Allah (dengan pergi haji). Jadi mereka 
pergi ketanah suci memang keperluannya sama untuk  beribadah, 
namun terlebih dahulu orientasi ekonominya lebih didahulukan.71 
Ada fenomena menarik mengenai bobot antara kesalehan 
spiritual dan kesalehan sosial.Hal ini berkiatan dengan penerimaan 
orang lain atas pilihannya.  Seseorang yang mempunyai kesalehan 
spritual yang baik, masih aktif ke masjid, sedekah atau zakat 
meskipun ia tidak bersosialisasi secara baik dengan masyarakat, masih 
diterima oleh komunitas. Hingga yang terjadi  jika ia berdagang, 
masih laku, diterima, karena menurut komunitas ini orang yang rajin 
beribadah biasanya akan menjalankan bisnisnya dengan hukum-
hukum Allah atau syariat Islam. Mereka secara umum dipandang 
sebagai orang baik dan soleh. 
Akan tetapi jika anggota masyarakat hanya memutuskan  
berhubungan baik dengan masyarakat, atau saleh secara sosial, namun 
tidak pernah beribadah, enggan bersedekah dan berzakat,. maka 
dipastikan ia akan tersisih dari komunitas, maupun kurang laku  saat 
mencari nafkah dengan berdagang. Mengapa hal ini bisa terjadi? 
Masyarakat Ngruki sangat peduli mengenai kesyar’i-an produk yang 
dihasilkan, kehalalan dari hulu sampai kehilir juga perilaku orang 
pelaku usaha itu. Jadi, mereka akan ragu jika yang berdagang itu tidak 
saleh secara spiritual. Hingga yang sering terjadi jika seseorang tidak 
saleh secara spiritual, sangat diragukan kehalalan produknya dan cara 
pengerjaannya apalagi  dia tidak mempunyai atau tidak tergabung 
secara otomatis dalam jaringan ‘komunitas muslim pedagang’, maka 
akan  menghambat usahanya, atau mempunyai usaha namun tidak 
sukses atau tidak sustainable. 
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Hal ini dapat dibuktikan oleh kisah narasumber pak Agus (54) 
yang memberi contoh saat beberapa warga yang mencoba memiliki 
usaha di wilayah Ngruki namun tidak sukses bahkan sampai pindah 
dari wilayah Ngruki karena dianggap tidak memiliki kesalehan 
spiritual yang memadai. 
“Ada beberapa dulunya warga disini, akhirnya pindah karena 
diduga mereka tidak menjalankan syariat dengn baik, termasuk tidak 
rajin menjalankan ibadah. Di kampung Ngruki hal seperti ini sangat 
menjadi sorotan, karena orang yang tidak mengerjakan shalat dengan 
baik dianggap tidak bisa menjaga kehalalan usahanya. Satu contoh 
yang sangat kontras dimana warga yang dulunya sukses berjualan 
daging sapi dipasar ternyata orangnya jarang shalat, pergi kemasjid 
hanya sesekali,  maka dagingnya diragukan kehalalannya, baik 
dagingnya itu dianggap daging sapi mati sebelum disembelih, atau 
sapi yang tidak sehat, bahkan diisukan mencampurnya dengan daging 
babi sampai dengan isu sapi curian”.72 
Adapula   kisah menurut beberapa narasumber di Ngruki, 
sebelumnya sepasang lelaki dan perempuan yang berjualan gorengan 
di wilayah Ngruki yang sebelumnya sangat laku dan menguntungkan, 
tiba-tiba mendadak sepi pembeli, bahkan akhirnya mereka pindah 
usaha dari Ngruki. Ternyata disinyalir  mereka bukan mahram  
ataupun bukan suaminya hal ini dianggap sebuah kesalahan fatal dari 
seorang muslim  yang berniaga di Ngruki. Kedua orang ini dianaggap 
tidak memiliki kesalehan secara spiritual atau mengacaukan hubungan 
berlainan jenis. Hingga akhirnya mereka berhenti berdagang di 
wilayah ini. 
Begitu pula ada seorang yang berdagang di rumahnya yang 
kebetulan depan masjid, beberapa kali mencoba menjual barang 
dagangan atau bisnis kuliner selalu saja tidak laku. Banyak pertanyaan 
coba dikuak, namun ternyata hal ini disebabkan  jamaah masjid itu 
sudah mengetahui jika lelaki sebagai kepala keluarga disitu tidak 
pernah berjamaah di masjid, padahal muslim. Masyarakat tidak 
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mempercayai produk yang dihasilkan atau dijualnya karena ia tidak 
memiliki kesalehan secara spiritual maupun sosial. Orang itu rugi 
secara material dan sosial akibat dari pilihan kehidupannya. 
Mencari pengakuan untuk diterima sebagai ‘komunitas 
muslim pedagang’ atau pelaku usaha di Ngruki memang merupakan 
satu syarat untuk menjadi sukses atau paling tidak sustain dalam 
mencari rizki. Hal ini sangat dijaga oleh para pelaku usaha.   Paling 
utama saat mereka menunjukkan kesalehan spiritual, walau 
sebelumnya mereka sudah bersosialisasi dengan baiknya pada 
masyarakat. Fenemona menarik saat beberapa anggota masyarakat 
yang sebelumnya termasuk kaum ‘abangan’ yang tidak pernah 
menjalankan shalat ke masjid, akhirnya mau untuk menjalankan shalat 
ke masjid karena berbagai alasan. Selain karena pengetahuan 
keagamaannya semakin baik, ternyata ada beberapa alasan yang 
menyertainya. Salah satu alasan yang paling menyolok adalah 
kesalehan spiritual di Ngruki menjadi tolok ukur keberhasilan usaha 
mereka, yang salah satunya ditunjukkan dengan ibadah shalat di 
masjid. 
Akhir dari penelitian ini akan membuktikan jika keseimbangan 
dua kesalehan yakni  kesalehan spiritual dan kesalehan sosial akan 
mendulang sukses dunia akherat di komunitas muslim pedagang di 
Ngruki. Para pengusaha atau pedagang skala besar , menengah dan 
kecil pada komunitas ini adalah pribadi-pribadi yang taat beribadah 
dan menjalankan syariat Agama dengan benar didalam seluruh sendi 
kehidupannya termasuk dalam berdagang juga memiliki jiwa sosial 
kemasyarakatan juga keagamaan yang cukup tinggi. 
 
B. Konsep Kerja Muslim Pedagang Ngruki 
Konsep kerja para pengusaha atau pedagang yang beragama 
Islam di lingkungan Ngruki sangat menarik dikaji. Penelitian 
menemukan jika para muslim pedagang atau pengusaha dalam 
berbagai strata sosial dan kalangan telah melakukan konsep kerja 
yang didasarkan pada bisnis yang bersifat spiritual. Secara umum, 
dapat diidentifikasikan enam manfaat saat perusahaan menyandarkan 
bisnisnya pada konsep kerja spiritualitas. Pertama, perusahaan itu 
akan terhindar dari berbagai kecurangan (fraud) yang didapat akibat 
menghalalkan segala cara, dimana cara kotor yang pada akhirnya akan  
menyebabkan kebangkrutan. Kedua, bisnis yang syar’i dapat 
meningkatkan produktivitas dan kinerja perusahaan. Ketiga, terdapat  
Suasana kerja terbangun menjadi lebih harmonis karena 
menghadirkan sinergi yang istimewa antara karyawan dan pemimpin 
perusahaan. Keempat, adanya citra atau image perusahaan dapat 
meningkat dengan baik dimata masyarakat. Kelima, perusahaan bisa 
leluasa  tumbuh dan berkembang secara berkesinambungan 
(sustainable company) dan terakhir, keenam, ternyata ditemukan fakta 
jika perpindahan karwayan dapat turun.73 
Salah satu konsep kerja yang sangat menarik adalah kenyataan 
jika pada komunitas pedagang Ngruki adalah ritme kerja mereka 
disesuaikan waktu ibadah74. Hal ini dapat dilihat saat shalat lima 
waktu, jalan-jalan atau gang-gang di kampung Ngruki dan sekitarnya, 
terlihat toko-toko atau dagangan. Jikapun tidak tutup, penjual akan 
meninggalkan begitu saja dagangannya, atau diganti oleh istrinya 
yang tidak punya kewajiban shalat jamaah di masjid, seketat kaum 
lelakinya. Hal ini terlihat pada  Menurut dagangan seperti minuman 
(es), siomay,  foto copy dan alat tulis, usaha tambal ban, toko pakaian, 
toko buku dan herbal, jual makanan dorongan, jual beli pulsa dan lain 
sebagainya tidak mengadakan aktivitas jual beli. Dan pembeli sudah 
paham atas jam kerja mereka. 
                                                          
73 A Riawan Amien, dalam  http://khazanah.republika.co.id/berita/ensiklopedia-islam/hikmah/ 
10/07/18/125244-pentingnya-unsur-spiritual-dalam-berbisnis diakses pada 13 April 2018, pukul 
21.45. WIB 
74  Ayat yang tepat untuk menggambarkan ritme kerja disesuaikan waktu ibadah di kaum Ngruki 
adalah: “Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat Jum’at, maka 
bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik 
bagimu jika kamu mengetahui.” (QS. Al Jumu’ah: 9). Menurut Syaikh As Sa’di  dalam Taisir Al 
Lathifil Mannan, Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir As Sa’di, terbitan Darul ‘Ashimah, cetakan 
pertama, tahun 1430 H, hlm. 139, menyatakan jika larangan di sini adalah untuk jual beli meski hati 
begitu tertarik untuk melakukan aktivitas jual beli. Selain aktivitas jual beli, diperintahkan juga juga 
meninggalkan aktivitas lainnya yang bisa melalaikan shalat pada saat shalat tiba. Hikmah terpenting 
dari memahami surat Al Jumu’ah ayat 9 itu adalah mendahulukan urusan akherat daripada urusan 
dunia. 
  
 
 
Ada fenomena menarik  saat ramadhan tiba, pustaka Arofah, 
yang terdiri  pusat buku, herbal dan toko pakaian, terpaksa 
memberikan jeda tutup satu jam sebelum waktu shalat tiba pada para 
pelanggannya, karena animo pembeli yang sangat membludak. 
Antisipasi waktu satu jam itu untuk memberi waktu keluar bagi para 
pelanggan yang sudah antri transaksi di kasir, namun tidak 
mengijinkan pembeli baru masuk. Hal ini sangat tidak biasa 
dikalangan bisnis, mengingat puluhan pelanggan yang tertolak masuk 
merupakan asset yang berharga untuk menyumbangkan keuntungan 
dalam jumlah yang tidak sedikit pada toko. Peraturan ketat tempat 
usaha ini bukan malah berimbas buruk, namun sebaliknya, ternyata 
berimbas positif pada para pengunjung, terutama yang lelaki turut 
shalat bersama karyawan toko di masjid terdekat, sedang kaum 
perempuan ada yang menunggu, atau ada yang shalat di mushola yang 
disediakan oleh pihak toko.  Keberanian untuk menolak pelanggan 
pada jam-jam shalat ini bukan tanpa alasan. Saat di konfirmasi pada 
pemilik perusahaan, mereka menjawab: 
“Kebijakan ini  sudah lama dengan menerapkan ritme kerja 
disesuaikan dengan waktu ibadah. Bagi kami kebijakan lebih 
mementingkan bertransaksi pada Allah75 daripada memaksakan untuk 
tetap buka tokonya namun melalaikan shalat. Terbukti spiritual 
company yang kami jalankan lantas tidak membuat perusahaan ini 
rugi, malah berkembang dari waktu kewaktu. Hal ini dikarenakan 
pengunjung dan pelanggan sudah hafal dengan ritme kerja kami, 
mereka tidak protes, malah menghargai. Bisa dimaklumi, karena  
pelanggan kami selain dari masyarakat umum mereka juga merupakan 
kaum ‘jamaah’ seperti kami yang sangat taat menjalankan ibadah. 
Apa yang  kami lakukan, semoga  memberikan inspirasi pada 
masyarakat luas, agar mereka tidak melalaikan shalat dalam 
kehidupan sehari-hari”76. 
Hal serupa ditunjukkan oleh pelaku usaha dibidang percetakan 
“Harapan Mulia” yang  sukses pak Budi (48) yang menunjukkan 
                                                          
 
76 Wawancara dengan Abdul Chalik (53) pada 28 Juli 2018, pukul 10.25 WIB 
bagaimana keberpihakan pada agama secara total, dimana konsep 
kerja yang mengedepankan sisi spiritual. Ia memutuskan untuk 
menghentikan  mesin percetakannya beroperasi selama waktu shalat, 
yang kebetulan tempat usaha sekaligus rumah pak Budi bersebelahan 
dengan masjid “Baitul Amin”.  
Selain ritme kerja mereka yang disesuaikan dengan waktu 
ibadah, dalam mencari karyawanpun, para pedagang atau pelaku 
bisnis di wilayah Ngruki mempunyai aturan tersendiri. Ada 
pengumuman unik dalam lowongan kerja pada toko pakaian muslim 
Clodifa, yang mensyaratkan karyawannya bukan hanya soal 
penampilan yang menarik, sebagi syarat utama, jujur dan ukuran 
pendidikan, seperti yang biasanya ada pada pengumuman lowongan 
kerja, tapi mensyaratkan syarat utamanya adalah menjalankan shalat 
lima waktu. Hal ini menunjukkan jika kesalehan spiritual 
dikedepankan, dimana jam kerja toko juga disesuaikan dengan waktu 
shalat.77 
Pandangan yang sama ditunjukkan  pengusaha katering  
“Gerbang Sakinah” yang cukup sukses di Ngruki, pak Tomi (38) 
menyatakan Islam adalah agama aksi78, aksi yang seimbang, dimana 
selain berupaya keras untuk bekerja menghasilkan kekayaan, juga aksi 
untuk banyak beribadah, hal ini tentu shalat lima waktu yang pada 
akhirnya mengundang pertolongan Allah. Pertolongan ini yang 
akhirnya akan mengantarkan pada kesuksesan.  
Konsep kerja muslimpedagang di Ngruki lebih 
mengedepankan konsep barokah79. Mustaq Ahmad menyatakan, 
                                                          
77 Hal serupa dinyatakan oleh pemilik toko Clodifa, bu Iffah (32), jika syarat shalat lima waktu itu 
sudah merupakan ketentuan mutlak. Karena menurutnya biasanya seseorang jika sudah menjalankan 
shalat lima waktu dengan baik, maka akan terpancar amanah yang mencakup  kejujuran, kesopanan, 
keshalihan dan kinerjanya baik. Wawancara pada tanggal 20 Juli 2018  pukul 20.00 WIB. 
78 Menurut pak Tomi,  kesuksesannya dalam berbisnis tidak terlepas dari banyak kisah-kisah para 
Nabi, sahabat dan tabi’in dan orang-orang sholeh masa lalu yang menjadi inspirasi bisnisnya. 
Baginya, orang-orang sholeh masa lalu selalu berusaha dengan keras untuk mencapai cita-citanya, 
baik dalam berperang, menghadapi pemimpin yang durjana dan lain sebagainya. Menurutnya, 
kegigihan mereka dalam aksi; yakni usaha disertai doa akhirnya akan mengundang pertolongan Allah, 
begitu pula sebaiknya pebisnis harus melakukan aksi itu agar sukses. Wawancara pak Tomi tanggal 10 
Juli 2018 pukul 17.00WIB 
79 Al-Asfahani mendefinisikan barokah sebagai “Rahmat Allah yang terjadi dengan cara yang tidak 
bisa dilihat, tidak bisa dikalkulasi dan tidak bisa digambarkan.” Lihat Abu al-Qasim al-Husain bin 
barokah merupakan salah satu karunia yang tidak bisa dipantau 
(inviseble blessing). Konsep barokah merupakan sebuah pertumbuhan 
yang tidak bisa dikalkulasikan dengan hitungan dollar dan mata uang 
apa saja.80Konsep barokah ini lanjut beliau,  meliputi semua spektrum 
perilaku manusia, dimana ada atau tidaknya barokahnya suatu usaha 
itu ternyata juga tergantung pada benar dan tidaknya pada perilaku 
dan tindakan seseorang. Mustaq Ahmad menambahkan, semakin baik 
perilaku seseorang akan semakin bertambah barokah didalamnya. 
Namun, semakin kurang baik perilaku seseorang maka semakin kecil 
barokah didalamnya. Hal ini berarti pelaku yang baik selalu 
dibarokahi Allah, sedang yang buruk akan menimbulkan 
malapetaka.81 
Mengenai kerja konsep barokah  pada muslim pedagang di 
Ngruki oleh ustadzah Sri Mulyani  sebagai berikut, ketika pelaku 
usaha melakukan ibadah dengan meninggalkan kerja saat waktu adzan 
tiba, maka ia akan  menjadi sebagai seorang  sholeh yang tekun 
berdoa. Orang yang sholeh selalu mempunyai ciri-ciri tertentu, 
semisal tidak akan melakukan kecurangan dalam timbangan, 
menyembunyikan cacat dalam dagangannya dan bekerja sesuai syar’i. 
Menurut Ustadzah Sri Mulyani,  doa orang sholeh akan mengetuk 
langit dan Tuhan akan memberikan kelimpahan rezeki. Rezeki dari 
Allah inilah merupakan rezeki yang barokah dan akhirnya berimbas 
kesuksesan dalam berbisnis atau berdagang.82  Mengenai  keberkahan 
ini juga di katakan oleh narasumber Desi (47)83 yang menyatakan jika 
tinggal di Ngruki bukan sekedar mencari rezeki, namun ingin mengais 
keberkahan berada ditengah-tengah orang-orang yang hanif. 
Konsep kerja lainnya adalah para pedagang atau pelaku usaha 
ini menyesuaikan ritme kerjanya disesuaikan dengan waktu ibadah. 
Hal ini terlihat saat   waktu shalat tiba, para pedagang dan pelaku 
usaha bergegas pergi ke masjid, dengan meninggalkan pekerjaan 
                                                                                                                                                                    
Muhammad ar-Raghib al-Asfahani dalam bukunya al-Mufradat fii Gharib al-Quran  (Kairo: 
Mathba’ah Mushathafa’ al-Babi al-Halabi, 1967) 
80 Mustaq Ahmad, Etika Bisnis dalam Islam, Pustaka Al-Kautsar, Jakarta Timur, 2001, hlm.63 
81 ibid 
82 Wawancara dengan Ustadzah Sri Mulyani pada tanggal 1 Juli 2018 pukul 09.45 WIB 
83 Wawancara pada tanggal 19 Juni 2018 pukul 10.00 WIB 
mereka. Perilaku mereka ini akan menguntungkan pula dari segi 
asumsi orang, bahwa  ia akan dikenali sebagai orang yang soleh, dan 
kurang soleh pula saat seseorang (kepala keluarga) yang tidak pernah 
pergi kemasjid untuk beribadah. Seperti sebuah konsensus tyang tak 
tertulis jika masjid sebagai sarana ‘absen’ masyarakat Ngruki. Ketidak 
patuhan pada ritme kerja ini akan berimbas pada ketidak percayaan 
masyarakat pada produk yang dibuat ( seperti kehalalan, dibuat 
dengan cara syar’i) hingga akhirnya produknya tidak laku atau 
usahanya tidak sukses.84 
Konsep kerja lainnya adalah sabar85. Menurut mayoritas 
pelaku usaha di Ngruki, bisnis yang mereka jalani tidak berhasil 
dalam sekejab mata.  Mereka melakukan sabar dalam beribadah 
maupun bekerja dan tentu tak berhenti berdoa. Mengenai kesabaran 
ini, Al Qur’an telah menyatakan dalam surat Ali Imran.  
Hai orang yang beriman! Berlakulah sabarlah, bersabarlah dan 
perteguhkanlah kekuatanmu dan bertaqwalah kepada Allah, supaya 
kamu memperoleh kebahagiaan. ( Al Qur’an Surat Ali Imran ayat 
200). 
Sabar merupakan proses dalam keberhasilan berdagang yang 
diyakini oleh sebagian besar komunitas muslim pedagang di Ngruki 
merupakan bagian dari rencana Allah untuk kesuksesan usaha mereka. 
Bagi Ibu Mansyur (48)86 yang menitipkan dagangannya pada kantin 
Pesantren al Mukmin menyatakan,  jika tidak sabar dalam mencari 
rezeki maka tidak akan sukses berusaha. Meski dagangan tidak atau 
kurang laku, maka selain sabar tidak menyerah, ia harus pula 
                                                          
84 Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan beberapa narasumber yang  bersepakat mengenai orang 
yang dianggap tidak mematuhi ritme kerja di Ngruki akhirnya produknya tidak laku, bahkan akan 
tersingkir dari pergaulan masyarakat Ngruki. 
85 Dari segi bahasa, sabar berasal dari bahasa Arab, shabr yang berarti menahan dan mengendalikan 
diri agar tidak ‘dijajah’ hawa nafsu dan emosi. Dalam kitab Tahzib Madarik al-Salikan, Ibnu al-
Qayyim mendefinisikan sabar sebagai kemampuan seseorang untuk menahan diri untuk tidak 
melampiaskan nafsu buruknya, mengendalikan lidah untuk tidak selalu berkeluh kesah dan 
kemampuan anggota tubuh agar tidak melakukan hal-hal anarkis.  
 
86 wawancara pada tanggal 18 Juli 2017 pukul 17.05 WIB 
melakukan inovasi pada produk makanan, agar tidak jenuh dan selalu 
fresh. 
Beberapa hal diatas mengenai konsep kerja komunitas muslim 
pedagang Ngruki, membuktikan jika memang benar mereka 
menerapkan sebagian hal yang tersebut dalam konsep spiritual 
company, hingga menimbulkan keuntungan atau kesuksesan serta 
keberlangsungan dalam usaha mereka. 
 
C. Prinsip Mengambil Untung 
 
Menurut Keraf, bisnis bukanlah suatu aktivitas sosial (sosial 
activity) hingga pelaku bisnis terjun ke dunia bisnis tidak didorong 
oleh motif kemurahan hati atau kedermawanan. Sebaliknya, dunia 
bisnis adalah suatu aktivitas mutualistis untuk mencari keuntungan 
(profit making activity). Hingga tak mengherankan jika motif mencari 
keuntungan diibaratkan sebagai ‘bensin’ yang menggerakkan roda 
perekonomian, yang pada gilirannya akan meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi dan kesempatan kerja juga pendapatan masyarakat.87 
Motif bisnis yang kental dengan mencari keuntungan88 tentu 
akan mendorong para pelaku bisnis untuk melakuakan hal positif 
seperti bersaing, bekerja keras dan memberikan pelayanan dengan 
kualitas terbaik. Tidak dipungkiri jika keuntungan merupakan salah 
                                                          
87 A. Sonny Keraf, Etika Bisnis dan Persaingan Sehat, Majalah Usahawan No. 12 Tahun XXXVII 
Desember, 1998, hlm. 13 
88 Dalam berbisnis, Islam membolehkan mengambil untung. Syaikh Muhammad bin sholeh Al 
‘Utsaimin berkata, “Keuntungan itu tidak dibatasi bisa mengambil keuntungan 10,20,25 persen atau 
lebih dari itu, asalkan tidak ada pengelabuhan dalam jual beli” tentu dalam hal ini barang yang sering 
dibutukan masyarakat atau sembako. Syaikh ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Aziz bin ‘Abdillah bin Baz ditanya 
mengenai standar keuntungan syar’I dalam berdagang apakah semisal orang membeli barang seharga 
50 riyal kemudian dijual 80 atau lebih dari itu? Beliau menjawab” “Tidak ada batasan keunetungan 
menurut Syari’at mengenai keuntungan. Bisa banyak, bisa pula sedikit. Kecuali sudah ada batasan 
harga di pasaran, maka konsumen tidak boleh dikelabuhi saat itu. Dan alangkah baiknya pedagang 
beritahu harga sesungguhnya dipasaran, jika ia akan menaikkan harganya, dan membebaskan 
pelanggan untuk membeli atau tidak. Namun jika harga tersebut belum ada standart dipasaran,  maka 
ia boleh menjual barang sesukanya, walau keuntungannya sampai 30 atau 50 persen. Jika barang 
tersebut adalh barang seni yang mempunyai tingkat kesulitan tersendiri membuatnya, dan pembeli 
dengan suka hati membeli dengan harga berapapun, maka hal tersebut tidak masalah, karena 
kelangkaan atau tingkat kesulitan mendapatkan atau membuatnya. 
satu motif utama dalam berbisnis. Menurut Lukman Fauroni89, 
keuntungan itu merupakan keharusan atau konsekuensi logis dari 
bisnis. Selisih antara harga beli dan harga jual, atau selisih antara 
modal dan biaya dengan pendapatan yang diperoleh oleh pelaku atau 
organisasi bisnis,  itulah yang disebut keuntungan. Inti dari bisnis 
adalah kehidupan manusia sejahtera, dan tidak lupa bersyukur.  
Mengenai prinsip mengambil untung,  Ustadz Wahyuddin 
menyatakan  jika berdagang di Ngruki harus memenuhi beberapa 
syarat Syar’i yakni satu, selain tidak menjual barang-barang yang 
haram, dan melakukan kedzoliman, dua ada unsur sebisa tolong-
menolong, tidak hanya ingin dapat keuntungan semata, namun dengan 
cara yang wajar. Menurut beliau untung sedikit tak apa-apa, namun 
omzetnya bisa banyak, daripada untung banyak, tapi omzetnya sedikit. 
Begitu pula yang terjadi pada  bisnis Ngruki, jika berhubungan 
dengan bisnis, semuanya memang ada hitungannya, yakni ingin 
mendapatkan keuntungan. Dan jika itu bersifat sedekah atau 
berderma, memang berbeda dengan bisnis.  Komunitas muslim 
pedagang dan pelaku usaha di Ngruki juga menyadari hal demikian.  
Hal ini didasari atas pengalaman masa lalu, dimana para pelaku usaha 
awal-awal merintis usaha kerap   tertipu atau mendapatkan 
miskomunikasi saat bertransaksi. Karenanya, kehati-hatian dalam 
bisnis perlu, dan selalu ada pemisahan yang jelas dengan bisnis 
dengan lainnya.  Narasumber bu Lilik(47)90 yang mempunyai toko 
busana muslim menyatakan, saat berbisnis harus jelas dan sisitem 
tunai, walau dengan orang-orang yang sudah dikenal sekalipun. 
Karena pada masalalu ia tertipu sampai puluhan juta, maka saat 
berbisnis harus ada perhitungan jelas dan berbenetuk tunai. Dan jika 
harus bersedekah, jalurnya memang lain. 
Pemisahan antara sedekah dengan bisnis memang diterapkan 
pada dunia usaha di Ngruki, karena pada dasarnya mereka ingin 
profesional. Walaupun begitu, mereka juga tidak pelit dalam 
                                                          
89 Lukman Fauroni, Model Bisnis ala Pesantren Filsafat Bisnis Ukhuwah Menembus Hypermarket 
Memberdayakan Ekonomi Umat, penerbit Kaukaba, Yogyakarta, 2014, hlm.198 
90 Wawancara dengan bu Lilik pada 30 Juli  2018 pukul. 11.00 WIB 
bersedekah, dan mudah sekali untuk mengeluarkan sumbangan jika 
berkaitan dengan kemanusiaan. Hal di dibuktikan dari beberapa 
wawancara jika pengusaha atau pedagang kaya di Ngruki biasanya 
mudah saat dimintai sumbangan, untuk amal,  umat atau keperluan 
agama. Seringkali adanya sponsor saat ada acara pengajian akbar, 
bakti sosial atau apapun keperluan masjid juga jamaah, mereka 
dengan ringan memberi sumbangan. Meski demikian perlu dipindai 
niat mereka melakukan hal tersebut, apakah murni karena kesalehan 
mereka, atau hanya ingin menampakan citra. 
Penelitian kemudian membuktikan pula jika jika simbol-
simbol perilaku kesalehan spiritual mereka, bukan hanya sebagai 
pencintraan semata, karena terlihat pengusaha atau pedagang besar, 
menengah atau kecil melakukan perilaku kesalehan spiritual maupun 
juga sosial dikarenakan ingin berbaur dengan masyarakat luas 
diseputar Ngruki tanpa ada perbedaan sekat strata sosial yang 
mencolok.  
Ingin membuktikan kesalehan sosial pada para pengusaha bisa 
dilihat dari salah satu contoh,  seperti pak Jun, pengusaha bidang IT, 
bidang konveksi yang cukup sukses, juga sebagai motivator dan 
ustadz, juga takmir masjid Muhtadin, ternyata kegiatannya sangat 
subur dalam kontribusi menggiatkan masjid sangat luarbiasa.  Ia 
merupakan penganggas utama dan awal di seluruh Indonesia dalam 
Bookless Library pada masjid, kampung IT yang merupakan 
keahliannya. Masjid Muhtadin  dipandang sebagai percontohan masjid 
modern yang  maju dibidang IT dan juga kegiatan-kegiatan yang 
melibatkan keilmuan. Niat pengusaha  bergerak dalam bidang IT 
selain awalnya hobi, ia mempunyai proyek idealis yang ingin 
menerapkan  teknologi digital efektif untuk pendidikan dan dakwah. 
Meski awalnya hingga sampai tahun 2010 tidak profit,baru fokus riset. 
Namun karena keteguhan dan uletnya berusaha, tahun 2017 usahanya 
dibidang IT, yakni IDBC (Islam Digital Boarding School) dan Al 
Wustho Programmer baru membuahkan hasil. 
Dalam menerapkan sekolah IT nya, ia juga ingin para 
siswanya juga selain melek dibidang IT, ia juga ingin mereka dalam 
beribadah tidak telat untuk menjalankan sholat 5 waktu berjamaah. 
Untuk itu, ia mewajibkan muridnya untuk shalat 5 waktu di masjid 
Muhtadin, masjid dekat IDBC, bahkan dengan absen finger print. Apa 
yang dilakukan oleh pak Jun ini ternyata dinilai positif oleh 
masyarakat. Mereka menganggap Pak Jun adalah sosok soleh dan 
sosial tinggi. Hingga produk-produk yang dihasilkan atau dijual 
dipercaya oleh masyarakat. Yang terjadi berapapun harganya, apapun 
produknya bisa laku dijual, dan ini membuktikan kesalehan spirital 
dan sosial pelaku bisa mempanguruhi kesuksesan dan etos kerja 
berbisnis di Ngruki. 
Keuntungan berbanding lurus dengan kesalehan spriritual 
pelaku usaha ini juga diakui oleh bu Iffah (32) pemilik toko busana 
“Clodifa”, menurutnya pelaku bisnis yang memiliki tingkat spiritual 
bagus, dalam arti sholatnya bagus, ngajinya bisa, sedekahnya banyak 
dan kegiatan sosial- keagamaannya dalam masyarakat aktif, maka 
akhirnya akan mengundang keberkahan Allah. Keberkahan ini sangat 
penting karena usaha dan harta yang barokah, akhirnya akan 
mengundang rezeki.91 
Hal ini juga disampaikan oleh Ustadzah Sri 
Mulyani92menyatakan jika kedua hal ini, hubungan antara kesalehan 
spiritual dengan pelaku bisnis merupakan hal yang sangat berkaitan. 
ini bisa terjadi, jika pelaku usaha yang ibadahnya baik, maka ia akan 
memperoleh kesuksesan dunia maupun akherat.  Namun saat sudah 
ibadah bagus namun belum sukses, maka disinyalir ada yang salah 
dalam dirinya, semisal sedekahnya kurang. Apa yang disampaikan 
ustadzah Sri mulyani ini sebenarnya pendapat yang sudah jamak 
beredar di wilayah Ngruki dan sekitarnya, karena ternyata spiritual 
seseorang bukan hanya tentukan ibadah shalat ,puasa dan zakat  saja, 
namun sedekah termasuk dalam spiritual penting yang diperhitungkan. 
Ada kekuatan baru dipasar dalam beberapa tahun terakhir ini 
yang digerakan oleh individu maupun korporasi yang ingin berbuat 
baik dalam ekonomi, sepertinya ingin menjalankan spiritual company 
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dalam berbisnis.  Peneliti Muhaimin Iqbal menyatakan93, kekuatan ini 
ingin menyeimbangkan antara tujuan mencari untung dengan niat 
yang dinilai baik. Hal ini dalam Islam  sudah merupakan keharusan, 
sedang dalam ranah konvensional dianggap pilihan baru dalam ber-
ekonomi. Bahkan dalam Islam ada petunjuk bagi kita agar 
pengelolaan harta bisa berdampak pada diri sendiri, keluarga juga 
orang lain. Harta atau kekayaan dipersamakan  seperti roda gigi atau 
gear dalam system rotary gear yang digerakkan mesin besar yang 
disebut Impact Economy.  Jika gear yang paling dalam adalah 
keluarga masing-masing, dimana yang kita lakukan terhadap 
penghasilan dan harta akan sangat menentukan seperti apa ekonomi 
umat terbentuk. 
Dalam prinsip mengambil untung94 komunitas muslim 
pedagang atau pelaku usaha Ngruki sangat menarik untuk dicermati. 
Rata-rata jika ditanya mereka tidak bisa menjelaskan dengan pasti 
berapa keuntungan yang didapat , misalnya produk  makanan. 
Menurut mereka pedagang bisa saja saat itu untungnya sedikit saat 
harga-harga kebutuhan begitu fluktuatif, terkadang naik begitu tajam, 
sedang ia harus bersaing mendapatkan pelanggan, akhirnya mereka 
membuat jalan tengah untuk mengambil untung yang sedikit, asalkan 
barangnya tetap laku dan bertahan dipasaran95.  Begitu pula saat harga 
normal dipasaran atau bahkan turun, maka pengusaha atau pedagang 
baru bisa memperoleh keuntungan yang diharapkan. Karena naik 
                                                          
93 Muhaimin Iqbal, artikel pada  http://geraidinar.com/85-gd-articles/ syariah/using-
joomla/extensions/components/content-component/article-categories/81-gd-articles/entrepreneurship/ 
1929-impact-economy diakses pada tgl 25 Juli 2018 pkl. 11.31 
94Fatwa Prof. Dr. Sulaiman Alu Isa (Guru besar di Universitas King Saud) mengenai persoalan 
mengambil untung dalam Islam memang tidak ditentukan secara rinci, asalkan tambahan itu bukan 
barang dagangan  hingga termasuk  menimbun barang (ihtikar) yang hukumnya terlarang. Hanya saja, 
selayaknya tidak keluar dari harga normal, sehingga termasuk penipuan, yang menyebabkan pembeli 
memiliki hak pilih setelah jual beli. Sebagian ulama menetapkan batasannya adalah sepertiga. 
Berdasarkan sabda Nabi SAW yang diriwayatkan Bukhari dan Muslim, “Sepertiga, dan sepertiga itu 
sudah banyak.” Dan ini, seperti yang telah  disebutkan, adalah pendapat sebagian ulama, dalam 
http://pengusahamuslim.com/3897-batasan-mengambil-keuntungan-dalam-islam.html  , diakses pada 
tanggal 25 September 2017, pkl. 19.14 WIB 
95 Hal ini sejalan dengan arahan ustadz Wahyuddin, dimana ia lebih menyukai  semisal keuntungan 
sedkit namun omzetnya banyak, daripada untungnya banyak namun omzetnya sedikit. Hal ini 
dikarenakan  dalam Islam menurutnya orientasi bisnis bukan hanya sekedar keuntungan semata, 
namun ada unsur tolong menolong. Wawancara pada tanggal 30 Maret 2018, pukul 07.47 WIB 
turun, mereka rata-rata tidak bisa mengerti dengan tepat berapa persen 
keuntungan yang didapat. 
Narasumber Siti (36)96 salah seorang anak pengusaha ‘bakso 
Alex’ yang ikut menjalankan bisnis ayahnya dan mempunyai  13 
outlet dan mempunyai lebih dari 100 karyawan  itu menyatakan jika ia 
enggan menyebutnya sebagai keuntungan namun sisa usaha, bukan 
keuntungan bersih. Hal ini karena masih ada bayar pajak, listrik, 
sedekah 2,5 persen dan lain sebagainya. 
Begitu pula dengan narasumber Desi (47)97 yang menyatakan 
jika ia secara khusus tidak menghitung berapa hitungan 
keuntungannya, namun yang pasti ia selalu menyisihkan setiap 
harinya tujuh puluh ribu rupiah sampai seratus ribu untuk keperluan 
sedekah dan  memang sudah menganggap jika rata-rata sebisanya 
bersedekah senilai tersebut, yang tidak peduli berapa keuntungan yang 
didapatkan hari itu. Tapi akhirnya juga rezeki tetap ada, makanya ia 
sangat percaya jika sedekah termasuk melancarkan usahanya. 
Prinsip mengambil keuntungan di Ngruki memang kental 
dengan muatan sedekah atau menyisihkan zakat maal didalamnya. 
Bukan hanya para pengusaha atau pedagang skala atas dan menengah 
saja yang memahami hal ini. Pemahaman menyisihkan sebagian untuk 
sedekah bukan hanya adilakukan oleh pedagang besar saja, namun 
dilakukan oleh pedagang kelas bawah. Mereka bukan hanya sekedar 
ikut-ikutan, namun sudah mengkaji hal tersebut dengan seksama di 
masjid-masjid terdekat. Hal ini dibuktikan dengan penuturan 
pedagang es di wilayah Ngruki. 
“Meski hanya berdagang es buah , namun saya sudah mengerti 
jika ada keuntungan yang disisihkan sebagai sedekah. Paling tidak, 
saya menyisihkan dua ribu lima ratus setiap harinya untuk dimasukan 
ke kotak infaq di masjid al-Muhtaddin”98 
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Bisnis di Ngruki  memang  tidak signifikan khusus satu macam 
perdagangan saja, Namun beraneka macam memang berbeda dengan  
bisnis yang ada pada lingkup  pesantren Al-Ittifaq yakni agribisnis, 
sedang di Ngruki adalah multi bisnis, namun sebenarnya cara 
mengambil untung secara dasar sama dengan penelitian dari Lukman 
Fauroni ini.  Disana besaran atau persentese keuntungan bisnis 
dihitung berdasarkan modal, biaya dan pertimbangan standar 
keuntungan yang berlaku.  Dan inilah yang disebut sebagai 
keuntungan yang adil sebagai konsekuensi dari harga yang adil. Harga 
yang adil adalah harga baku yang berlaku dan diterima oleh semua 
pihak pada waktu dan tempat tertentu dalam lingkup pasar yang 
terbuka dan kompetitif.99  
 Di Ngruki, sedekah turut serta dalam kesuksesan usaha 
mereka. Keajaiban sedekah juga dituturkan oleh bu Iffah (32)100 
dalam hubungannya dengan prinsip mengambilan untung di 
komunitas ini. Menurutnya, sedekah inilah yang pada akhirnya 
dianggap  jalan pembuka rezeki, hal ini ia percaya dengan benar, 
hingga saat usaha yang dirintisnya mulai menampakkan hasil, maka ia 
tetap prioritaskan  bersedekah . Apa yang disampaikan oleh 
narasumber, ternyata  sejalan dengan pesan dari ustadz Wahyuddin 
yang diikuti oleh sebagian besar komunitas muslim pedagang. 
“Rizki hanya sebagai wasilah atau sarana. Dalam berdagang 
atau berbisnis tidak boleh mengandung haram atau bersifat subhat 
(meragukan), karena hal ini akan menjauhkan dari rezeki. Didalam 
perdagangan ada unsur zakat dan sedekah. Seperti hadis Rasulullah 
SAW,’ Ambillah dari sebagian harta mereka sebagai sedekah untuk 
membersihkan harta dan membersihkan dri berbagai macam 
penyakit.”101 
  
4. Spiritual Ekonomi sebagai Etos kerja Bisnis 
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A. Jamaah sebagai Penggerak dalam Bisnis 
Keberadaan jamaah baik sebagai sebuah komunitas  jamaah 
masjid atau komunitas sosial sangat penting dan memberikan pengaruh 
yang begitu dominan di wilayah ini. Terlihat  fenomena menarik saat 
pengamatan dilapangan ditemukan jika simbol-simbol spriritual seperti 
rajin ibadah lima waktu ke masjid, suka bersedekah, suka ikut kajian dan 
bakti sosial dan lain sebagainya yang dilakukan oleh sebagian besar 
komunitas muslim pedagang Ngruki,102 dimana setelah diteliti ada 
beberapa orang yang termasuk didalamnya adalah pengusaha yang 
sukses. Mereka membentuk suatu komunitas, atau lebih tepatnya jamaah 
untuk memperkuat ukhuwah mereka yang berawal dari masjid.  
Jika ditanya, bagaimana awalnya pembentukan jamaah ini, 
memang agak sukar memperoleh jawaban pastinya. Komunitas muslim 
pedagang di Ngruki membentuk suatu jamaah pada awalnya terbentuk 
dengan sendirinya secara alamiah. Kaum santri, yang dimotori oleh kaum 
pesantren memberikan arahan jika pada dasarnya muslim itu 
melaksanakan shalat lima waktu kemasjid secara jamaah103karena 
memang faktor kewajiban untuk memakmuran masjid, kewajiban sebagai 
hamba Allah untuk mengerjakan shalat, dan kewajiban untuk bersatu 
secara jamaah. Sekaligus menerangkan ancaman104 orang yang tidak suka 
                                                          
102 Apa yang terjadi di Ngruki bisa dianalogikan dengan yang terjadi di Kudus. Banyak 
penelitian mengenai Gusjigang sebagai penggerak kesuksesan perekonomian masyarakat pedagang 
Kudus. Tasfir Said mengenai ‘gusjigang” menyebutkan jika ‘gusjigang memiliki tiga kata kunci (gus-
ji-gang) yang melahirkan tiga nilai inti untuk membangun Kudus dalam bidang ekonomi, politik dan 
budaya sekaligus pendidikan. Ketiga inti nilai yakni; “gus” berarti akhlak mulia bermakna bagus. 
Yang dimaksudkan adalah manusia berakhlak bagus pada Allah, lingkungan dan sesama manusia. 
Dimana hal ini merupakan manifestasi dari perilaku mulia Sunan Kudus. Kata “Ji”, merupakan tradisi 
ilmiah dari kata mengaji (menuntut ilmu). Ilmu yang dimaksud adalah ilmu agama yakni belajar pada 
Kyai di kampung dengan mengaji nilai-nilai spiritual keislaman. Hal ini juga dihubungkan dengan 
Sunan Kudus yang dikenal memiliki kedalaman berbagai macam ilmu. Dan yang terakhir adalah etos 
kewirausahawan, dari kata “gang”, nilai yang didapat dari berdagang ini adalah kemandirian, kreatif, 
inovatif. Sunan Kudus juga merupakan salah satu pioner wali saudagar. Dalam Said N., 2013, 
“gusjigang dan Kesinambungan Budaya Sunan Kudus (relevansinya bagi pendidikan Islam Berbasis 
Local Genius)”, Jurnal Penelitian Islam Empirik, Vol 6, Nomor 2, Juli-Desember 2013. 
103 Kata-kata Jama’ah artinya kumpul. Jadi pengertian ‘Shalat jamaah’ menurut bahasa adalah 
sholat yang dikerjakan secara bersama lebih dari satu orang. Kemudian pengertian shalat jamaah 
menurut syara’ adalah sholat yang dikerjakans ecara bersama-sama oleh dua orang atau lebih salah 
seorang diantaranya bertindak sebagai imam (pemimpin yang harus diikuti) sedangkan lainnya disebut 
makmum, yang harus mengikuti imam, lihat (Abyan, 1994:86)  
104 Allah SWT memerintahkan kaum mukmin untuk melaksanan shalat secara berjamaah, 
selain berfungsi sebagai menjaga ketaatan dalam mengerjakan perintah Allah yang tertuang dalam Al 
Qur’an, kewajiban melaksanakan shalat berjamaah juga terdapat dalam beberapa hadist, bahkan Nabi 
SAW bersikap keras mengenai hal ini, yakni mengancam untuk memerintahkan membakar rumah 
berjamaah bisa dibakar rumah-rumahnya, oleh para penceramah hingga 
tidak heran pada akhirnya masjid-masjid seputar Ngruki  dipenuhi umat 
yang akan beribadah shalat. 105 
   Jamaah dalam komunitas muslim pedagang Ngruki terbentuk 
secara maya, bukan terorganisir layaknya perkumpulan atau perserikatan 
yang mempunyai nama paten. Terbentuknya jamaah ini seperti yang 
disampaikan diatas adalah awalnya secara alamiah yang dimotori oleh 
kaum santri lalu meluas pada sebagian besar masyarakat muslim di 
Ngruki. Menurut pengamatan peneliti, terbentuknya jamaah pada 
komunitas muslim pedagang di Ngruki bisa digolongkan dalam 2 yaitu: 
Kelompok pertama, adalah golongan kaum santri yang merupakan 
kalangan minoritas pada awalnya, namun karena didukung oleh para 
pendatang dan simpatisan yang satu fikrah106 yang akhirnya jumlahnya 
semakin banyak dan menduduki tempat mayoritas. Kelompok pertama ini 
memandang jika berjamaah ke masjid merupakan satu kebutuhan religi 
mereka. Karena mereka paham dengan anjuran Islam dan takut akan 
ancaman Rasulullah, selain tentu ingin menyuburkan masjid dengan 
dakwah. Kelompok santri ini akhirnya akan menjadi pioner dalam 
perkembangan jamaah di masjid dan menggerakan kegiatan masjid diluar 
ibadah shalat dengan sangat dinamis. 
   Kelompok kedua adalah kelompok abangan. Kelompok ini 
adalah penduduk asli dan pendatang yang sebelumnya adalah mayoritas, 
namun akhirnya terdesak dengan jumlah pendatang yang mendominasi 
daerah ini, hingga mereka menjadi kaum minoritas. Kelompok abangan 
yang awalnya tidak mempunyai pengetahuan agama yang cukup, namun 
seiring pengaruh luar biasa dari kaum santri beserta keluarga dan orang-
orang yang se-fikrah dengannya, maka akhirnya mereka lambat lain 
                                                                                                                                                                    
orang Islam laki-laki yang tidak mau melaksanakan shalat berjamaah dimasjid. Hal ini disampaikan 
oleh Utsaimin. Lihat Utsaimin 2006:8 cariiii 
105 Fadlal Ilahi bahkan menyusun beberapa dasar hukum kewajiban yang didasarkan dari Al 
Qur’an dan As Sunnah yakni: ancaman murka Allah jika meninggalkan Shalat Jamaah, keinginan 
Nabi SAW membakar rumah-rumah yang enggan menunaikan shalat jamaah dan akibat buruk bagi 
orang yang tidak bertanggungjawab terhadap seruan untuk sujud. lihat Ilahi, 2004: 10 
106 Fikrah disini seperti yang diungkap oleh ustadzah Sri Mulyani adalah kelompok yang 
sefaham atau seide dalam menegakkan agama  sesuai dengan syariat Allah dalam ibadah dan perilaku 
sehari-hari .  Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,  fikrah  adalah ideologi atau pemikiran, lihat 
https://kbbi.web.id/fikrah 
 
berubah perilaku, cara berpakaian, berdagang secara Islami. Kelompok 
kedua ini mau tidak mau harus masuk ikut jamaah ke masjid dan menjadi 
bagian dari mereka karena alasan tertentu. Penelitian menunjukkan jika 
kaum abangan yang  bermula dari rasa sungkan dengan seruan atau 
ajakan kaum santri untuk ke masjid dan berpakaian santri ini memilih 
berjamaah karena ada ‘fasilitas’ yang ditawarkan oleh kaum santri. 
Fasilitas itu antara lain, dapat pengetahuan agama saat mengikuti kajian-
kajian bersama mereka, atau semisal saat ada keluarga meninggal, mereka 
dengan ringan hati mengurus dan menyolatkan jenazah tersebut dimasjid-
masjid107 mereka, dipercaya dalam berdagang (trust) karena jika sudah 
dinyatakan bergabung dalam jamaah masjid tertentu diseputar Ngruki 
dianggap orang-orang itu sudah mengerti hukum-hukum bermuamalah 
secara benar. Dan hal yang paling signifikan adalah bantuan dari para 
jamaah ini saat anggotanya diterpa isu (semisal produksi tidak halal) atau 
bersinggungan dengan kelompok lain (kelompok abangan yang preman, 
atau tuduhan teroris oleh pemerintah). Hal ini juga mempunyai akibat 
lain, orang abangan atau pendatang yang tidak masuk dalam jamaah ini 
tidak mendapatkan fasilitas seperti itu, dan lambat laun akan tersisih 
dalam pergaulan atau dunia perdagangan. 
   Bukan hanya sebatas memberikan ceramah atau kajian,  peran 
ustadz  memberikan contoh nyata, saat mereka berdagang108, transaksi, 
produksi, distribusi selalu menerapkan prinsip-prinsip muamalah ini, dan 
lambat laun di contoh oleh jamaah. Para penggiat ekonomi Syariah itu 
menanamkan syariah marketing yang merupakan solusi terhadap 
kebutuhan pasar yang menginginkan penerapan bisinis yang sesuai 
dengan kaidah dan nilai agama.109 
                                                          
107 Suatu kebiasaan di Ngruki jika yang meninggal dunia adalah keluarga yang shalat dimasjid, 
maka mereka dengan tulus menyolatkan dimasjid, namun jika satu rumah, terutama kepala 
keluarganya enggan berjamaah kemasjid, tentu mereka menolak atau enggan untuk merawat jenazah 
sampai menyolatkan dimasjid-masjid mereka. Karena menurut mereka tokoh agama atau ustadz yang 
mereka ikuti menyatakan demikian, maka mereka akan patuhi. 
108 Rata-rata ustadz dan Takmir masjid di wilayah Ngruki juga merupakan pelaku bisnis handal 
yang sangat diperhatikan perilakunya, termasuk dalam berdagang. 
109 Syariah marketing yang diterapkan oleh pelaku bisnis syariah yang merupakan sikap yang 
berkaidah agama diantaranya adalah (1) Shiddiq (benar dan jujur),  pemasar hendaklah berhubungan 
dengan para pelanggannya, dalam bertransaksi dengan para nasabah dan membuat perjanjian dengan 
mitra bisnisnya secara benar dan jujur (2) amanah (terpercaya atau kredibel), yakni memenuhi sesuatu 
sesuai dengan ketentuan dan amanah (3) Fathanah (cerdas), pemasar hendaklah cerdas dalam 
   Hal yang dirasa penting lainnya berhubungan dengan 
pertumbuhan  ekonomi komunitas muslim pedagang Ngruki yang 
berkaitan dengan jamaah adalah gagasan yang cukup bagus  dari para 
takmir masjid untuk membuat jamaahnya sejahtera secara ekonomi. Salah 
satu penggagasnya adalah Pak Jun, dimana beliau juga pengusaha IT dan 
Konveksi yang sukses dan kebetulan takmir masjid Al-Muhtadin, yang 
kini menjabat sebagai ketua Komunitas  “Sukses Berkah Community”. Ia 
membentuk komunitas ini untuk memperkuat pelaku ekomoni muslim 
dengan mengadakan  beberapa pelatihan fikih muamalah secara berkala 
mingguan, bulanan, triwulan dan tahunan. Gagasan ini terlaksana dengan 
baik  pula akhirnya ditularkan pada jamaah masjid yang secara berkala 
diadakan pelatihan fikih muamalah tersebut. 
   Adanya keinginan    membentuk jejaring komunikasi110 antar 
jamaah,  saling pengertian, saling memberikan informasi, membantu 
dalam perkara-perkara yang manfaat dan menjauhkan dari yang haram 
dan batil adalah hal yang penting dilakukan pada komunitas ini.  Jejaring 
jamaah ini akhirnya saling merekomendasikan dagangan pedagang yang 
sekomunitas, menolong dari segi ilmu sampai memberikan bantuan 
modal. Jejaring jamaah membantu dalam bisnis amat dirasakan oleh 
komunitas muslim pedagang ini. Hal ini disampaikan oleh ustadzah Sri 
Mulyani, jika muslim Ngruki akan lebih dahulu membeli dagangan pada 
teman sejamaahnya, dan bahkan merekomendasikan pada orang lain. Para 
pedagangpun bebas pula mengiklankan dagangannya berupa kuliner, 
pakaian bahkan rumah  di grup WA UBA yang anggotanya lebih dari 
seratus orang, dan itu merupakan promosi terbaik dan dapat 
menguntungkan bisnis mereka.  
 
B. Sedekah Pembentuk Etos kerja 
                                                                                                                                                                    
membaca situasi dan dapat mengerti yang menjadi tugas dan kewajibannya  (4) Tabligh (komunikatif) 
artinya bisa berkomunikasi dengan tutur kata yang tepat, lihat Kertajaya, Hermawan dan M. Syakir 
Sula, Syariah Marketing,  (Bandung: Mizan), 2006 
 
110 Hal serupa disampaikan oleh pengusaha pak Budi, yang merupakan kelompok dua dalam 
proses terbentuknya jamaah di Ngruki, yang dulunya merupakan kelompok abangan, yang mengakui 
jika ia tergabung dalam jamaah karena untuk memudahkan komunikasi yang pada akhirnya akan 
mudah membangun jejaring bisnis. Wawancara pada  tanggal 23 Maret 2018 pukul 19.53 WIB 
Konsep sedekah bukan hal yang tidak bisa dipandang sebelah 
mata  pada komunitas muslim pedagang Ngruki karena dianggap menjadi 
salah satu ujung tombak kesuksesan atau paling tidak keberlangsungan 
dalam bisnis mereka. Dalam penelitian kali ini, bisa disimpulkan 
sebagian besar responden akan menjawab sama, jika sedekah menempati 
urutan yang tertinggi yang dilakukan saat mereka melakukan ibadah 
rutin, diluar shalat dan puasa, hingga layaklah penelitian mengenai hal ini 
dikedepankan.  
Hal ini seperti dikatakan responden Desi yang berbisnis kue-kue 
yang cukup laris ini menyatakan: 
“Sedekah untuk saya merupakan faktor utama dalam kesuksesan 
atau keberlangsungan bisnis saya. Setiap saya menambah sedekah, 
sepertinya Allah malah terus menambah rezeki saya. Hingga akhirnya 
saya terus menerus menambah sedekah, dan akhirnya merasa kecanduan 
sedekah. Tidak ada kata rugi untuk selalu bersedekah, karena janji Allah 
untuk menambah rezeki orang yang selalu bersedekah itu terbukti 
sudah.”  
 Hal yang menjadi pembeda dengan komunitas lainnya adalah  
infak dan sedekah, komunitas muslim pedagang Ngruki sudah mencapai 
titik tertinggi beberapa tahun terakhir ini (tahun 2017).  Bukan hanya 
sekedar infak di masjid tiap hari jumat atau ada pengajian saja, mereka 
sudah sangat mudah jika ada penggalangan dana. Kemajuan teknologi 
saat ini dimanfaatkan dengan baik oleh komunitas muslim pedagang, 
juga masyarakat umum. Adanya WA (Whaatshap), memudahkan 
komunikasi antar anggota masjid, atau anggota pengajian sekaligus berisi 
beberapa informasi dan tausiyah-tausiyah dari para ustadz atau ustadzah. 
 Mengenai penggalangan dana untuk orang sakit, musibah,  
terlebih saat ada pengerahan aksi111, pengajian akbar lewat WA dan yang 
                                                          
111 Komunitas muslim pedagang Ngruki termaksud aktif dalam beberapa aksi yang diadakan 
baik sektor regional (hanya se-Solo raya) seperti aksi menentang keputusan pemerintah, 
membebaskan aktivis Islam, pembelaan pada negara tertentu, misalnya Palestina dan Suriah,  maupun 
secara nasional seperti beberapa aksi 212 atau yang serupa, dana akan mudah di dapat. Informasi 
didapat dari bendahara Umahat Baitul Amin, Ibu Santi pada tanggal 23 Juli  2018, pukul 17.00 WIB. 
menganjurkan adalah ustadz atau ustadzah yang berpengaruh, maka 
hasilnya luarbiasa.  secara menakjubkan dana akan terkumpul dengan 
cepat, karena mereka sudah paham jika bertransaksi dengan Allah atau 
agama tidak pernah rugi. Salah satu contoh Grup WA aktif dikalangan 
ibu-ibu adalah Ummahat Baitul Amin (UBA), yang anggotanya selain 
jamaah masjid Baitul Amin Waringinrejo, juga simpatisan Masjid Baitul 
Amin . Grup UBA diketuai oleh Ustadzah Hj Sri Mulyani (49), Th.I, 
yang sangat aktif untuk penggalangan dana, infak dan sedekah selain 
tentunya memberikan tausiyah dan informasi yang  bermanfaat untuk 
jamaahnya. Data yang diperoleh menunjukkan aksi 212 dari simpatisan 
selama periode oktober-november 2016 mendapatkan Rp. 22.285.000, 
acara pertemuan ibu-ibu anggota UBA tahun 2016 mendapatkan Rp. 
10.805.000, pengumpulan dana aksi 112, tahun 2017 mendapatkan Rp. 
32.900.000, atau infaq pengajian ibu-ibu UBA yang rata-rata 
perminggunya mendapat antara Rp. 200.000- Rp. 400.000 dengan jumlah 
jamaah sekitar 100-200-an orang.112 
 Paling mengesankan saat komunitas muslimah pedagang yang 
tergabung pada grup UBA saat di minta untuk mengikuti gerakan 
celengan “SEMARI” atau sedekah lima ratus sehari ternyata hasilnya  
sangat bagus bahkan diluar dugaan. Penggagas SEMARI, Ustadzah Sri 
Mulyani menyatakan gerakan ini dimaksud untuk mendongkrak hasil 
infak UBA untuk keperluan UBA sendiri, seperti pembuatan seragam, 
membantu anak yatim, dhuafa dan miskin juga untuk menjenguk sakit 
atau membantu musibah. Karena, menurut Ustadzah Sri Mulyani: 
“Selama ini hanya bergantung pada infak pengajian yang berbagi 
untuk konsumsi pengajian dan menjenguk orang sakit, tentulah 
sangat kurang. Gerakan ini dirasa pas untuk ibu-ibu menyisihkan 
uang belanjanya minimal sehari limaratus rupiah saja, karena 
selain ringan, hasilnya bisa membantu seperti yang disebut diatas 
tadi, ternyata celengan SEMARI ini sudah di minta oleh 80-an 
jamaah. Ini bisa dimaklumi karena tidak semua jamaah adalah 
orang mampu, walau hanya untuk menyisihkan lima ratus rupiah 
perhari. Namun jika kesadaran mereka untuk berinfak semakin 
bertambah, tentu semakin banyak lagi anggota yang ikut gerakan 
                                                          
112 Data diperoleh dari sekretaris UBA, Santi Rianis, pada tanggal 09 juli 2018, pukul 17.30 
WIB 
ini. Hasil semari dalam 6 bulan (bulan ramadhan tidak ditagih) 
periode Januari-Juli, mencapai Rp. 11. 127.200”.113  
 
 Dana dari hasil SEMARI ini cukup menarik, karena jika 
ditelisik apabila hanya mengandalkan infak saja selama pengajian 
UBA yang sebulan dua kali, dimana setiap infak hanya mendapat 
sekitar 200-400 ribu rupiah untuk jamaah rata-rata setiap datang 
sekitar 150-an orang. Jadi jika dirata-rata tiap bulan hanya mendapat 
sekitar 300 ribu rupiah, sekali pengajian, maka jika banding dengan 
celengan SEMARI, yang mendapatkan lebih dari 11 juta rupiah, maka 
bisa dirata-rata perbulannya bisa lebih dari 1,5 juta rupiah, dari sekitar 
80-an celengan. Kesimpulannya, ternyata saat jamaah di stimulan 
dengan sarana ‘celengan’ dan sosialisasi yang bagus, maka akan 
mendapatkan hasil yang lebih maksimal. 
  Selain itu didapati fenomena cukup menarik saat mencoba 
menelusur para donatur celengan SEMARI, dimana rata-rata yang 
memberi donatur sekitar Rp.12.000-Rp.170.000, ternyata pemberi 
donatur terbanyak adalah bukan dari kalangan pedagang atau 
pengusaha menengah, namun seorang janda penjual sayur mayur yang 
hanya berjualan dari pukul 05.15-08.30, yakni bu Bagong (53). 
Rentang berjualan cukup sebentar, dengan jualan sayur mayur saja, 
bisa menyisihkan infak sebegitu banyak, mengalahkan pedagang  
menengah merupakan bukti kesalehan spiritual yang dikedepankan. 
Bu Bagong bahkan pada tahun 2016 sudah menunaikan ibadah umrah 
dengan hasil jerih payahnya selama ini. Bukan hanya bu Bagong saja, 
namun Siti Aminah (56), penjual sayur masak juga sudah 
melaksanakan umrah di tahun 2017.  
 
C. Peran Spiritual Company dalam Etos kerja 
 Jika dirunut ada konsep spiritual dalam bisnis mempunyai tiga 
pedoman pokok dalam memahami sebuah bisnis, yakni ekosistem, 
komunitas dan transparasi. Di dalam ekosistem tidak  ada konsep 
kalah maupun menang, hancur atau utuh akan tetapi sistem yang 
                                                          
113 Wawancara dengan Ustadzah Sri Mulyani pada 28 Juli 2018, pukul 18.30 WIB 
berkelanjutan, dan saling melengkapi. Sedang komunitas diartikan 
jika bisnis bukanlah mencetak keuntungan semata, namun sebagai 
kumpulan asset dan sumberdaya manusia. transparasi berarti bahwaa 
perusahaan harus dijalankan tanpa rekayasa hingga manajemen 
terlihat dengan jelas dan fair yang bermuara pada efektivitas dan 
efisiensi.114 
  Kemudian, istilah spiritual company merujuk kepada 
perusahaan yang menggunakan nilai-nilai spiritualitas sebagai 
landasan visi dan misinya, namun nilai-nilai yang menjadi landasan 
dasar misi dan visi perusahaan bersifat universal. Jika dalam 
pelaksanaannya akan terlihat sulit dipisahkan antara spiritual dan 
religuitas atau bahkan keduanya menyatu, namun bukan berarti 
perusahaan melakukan keberpihakan pada salah satu agama 
tertentu115, untuk perusahaan yang umum. Berbeda dengan perusahaan 
umum, spiritual company dalam Islam selalu melakukan proses 
operasional perusahaan berdasarkan landasan nilai-nilai luhur yang 
mempunyai dampak kedepan, jangka panjang. Inilah yang 
membedakan dengan spiritual company lainnya, karena selalu 
menyangkut pautkan segala perbuatan, kebijakan yang diambil, 
sampai dengan perlakuan pada karyawan dengan pertanggungjawaban 
dihadapan the ultimate stakeholder, yakni Allah. 
  Company, yang dimaksud dalam hal ini adalah komunitas 
muslim pedagang yang digawangi oleh peran serta para santri, ustadz, 
tokoh masyarakat dalam pembentukan komunitas muslim pedagang 
                                                          
114 Sule, E.T dan A. Mulyana, Etika Pengusaha Muslim, Malang: Makalah Simposium 
Nasional Sistem Ekonmi Islam, 2004. 
115 Dalam konteks Islam, spiritual company merujuk pada etika Islam yang tentu bersumber 
pada Al Qur’an dan Sunnah Nabi SAW. Dedikasi dalam bekerja harus dilakukan semaksimal 
mungkin, kreatif dan hal ini merupakan sumber kebahagiaan dan pencapaian. Sedang kerja keras 
dipandang sebagai kebajikan dan akan berhasil dalam kehidupannya, sedang yang tidak bekerja keras 
akan menyebabkan kegagalan dalam hidup. Lihat  I. Ghozali, Pengaruh Religiositas terhadap 
Komitmen Organisasi, Keterlibatan Kerja, Kepuasan Kerja dan Produktivitas, Jurnal Bisnis Strategi. 
Vol. 9/Juli/Th. VII, 2002, hlm.  1-13. Makna kerja sebagai ibadah ini diharapkan bisa hasilkan output 
yang merupakan akumulasi dari rasa syukur seluruh karyawan pada Allah. Semangat inilah yang ingin 
ditampilkan agar karyawan rela untuk persembahkan kerja terbaik karena targetnya adalah 
mendapatkan ridho dari Allah, dimana output produk yang berkualitas serta meningkatnya pendapatan 
perusahaan hanyalah merupakan efek samping yang bernilai postif yang bisa dirasakan oleh para 
stakeholder. Lihat  A. Winarman, Penerapan Manajemen Mutu Syariah. Makalah Simposium 
Nasional Sistem Ekonomi Islam. Malang, 2004. 
sangat signifikan. Mereka-mereka inilah telah mengakar bagi jamaah 
dan dapat dijadikan agent of change dan mitra kerja dalam 
pemberdayaan ekonomi umat. Mereka ini  tidak hanya memberikan 
pengajaran agama mengenai ibadah, kajian Al Qur’an-hadist, fikih 
munakahat, tasawuf, akidah-akhlak , juga  secara berkala memberikan 
bekal mengenai bidang  fikih muamalah116, yang akhirnya akan 
memberikan mereka pengetahuan mengenai perekonomian Islam 
secara sederhana. Akhirnya,  konsep penerapan nilai-nilai spiritual 
bisnis ini muncul secara alamiah117 seiring kesalehan spiritual dan 
sosial mereka saat tergabung dalam sebuah ukhuwah pada jamaah 
masjid diseputar Ngruki.  
  Istilah Spiritual Company ini  terlintas saat wawancara 
berlangsung dengan narasumber pak Jun yang membeberkan kinerja 
yanga dibangun pada karyawannya. Berikut petikan wawancaranya118:  
“Saya dalam menerapkan kinerja karyawan menggunakan nilai-
nilai spiritual company,  seperti mulai dari awal masuk kerja, 
absensi karyawan jam 08.15 WIB, limabelas menit untuk 
melakukan shalat dhuha yang diikuti seluruh karyawan dimasjid 
Al-Muhtadin, dekat dengan kantor ‘Al-Wushto dan Aflaha’, dan 
tiap hari karyawan bergantian memberikan tausiyah. Hari rabu 
minggu pertama sebulan sekali ada pengajian bersama seluruh 
karyawan sekitar 63 karyawan lalu dilanjutkan makan bersama. 
Dan tentu setiap waktu shalat tiba, mereka menghentikan 
kegiatannya untuk beribadah di masjid (terutama kaum laki-laki), 
mereka harus berpakaian syari’i dan berperilaku santun.  Selain 
menerapkan prinsip bertransaksi secara syar’i, usaha yang saya 
kelola ini memberikan pembeda yang cukup menyolok dengan 
toko busana lainnya. Yaitu, pemisahan antara busana laki-laki 
dan perempuan, hingga mereka diupayakan tidak bertemu dalam 
satu tempat saat memilih pakaian yang akan dibelinya, hingga 
merasa nyaman”. 
 
                                                          
116 Menurut Husein Sahhatah, dalam bidang muamalah maliyah ini seorang muslim 
mempunyai kewajiban memahami bagaimana ia bermuamalah sebagai kepatuhan kepada syar’iah 
Allah. Jika muslim tidak memahami ini maka akan terperosok pada sesuatu yang diharamkan atau 
syubhat, tanpa ia sadari. Lihat Buku Al-Iltizam bith-Thawabith asy-Syar’iyah fil Muamalat al-
Maliyah,Mesir, 2002. 
117 Syafi’i Antonio menyatakan jika pertumbuhan dalam perusahaan merupakan sesuatu yang 
alamiah, maka jika perusahaan ingin tumbuh dan berkembang sebaiknya menggunakan cara-cara 
alamiah pula. Cara alamiah yang dimaksud adalah nilai-nilai spiritualitas yang bersifat universal. 
Lihat Majalah Swa.  Spiritual Company. No. 05/XXIV/ 1-14 Maret, 2007 
118 Wawancara pada tanggal 25 Maret 2018, pukul 08.15 WIB 
 Meski  pak Junaedi yang menyebutkan istilah demikan (karena 
beliau interst dengan pembinaan fikih muamalah pada komunitas 
“sukses berkah community” dan jamaah Masjid Al-Muhtadin), namun 
penelitian menunjukkan beberapa pengusaha di Ngruki setelah 
ditelusur, ternyata melakukan hal yang sama pada perusahaannya dan 
hampir mayoritas Komunitas muslim pedagang Ngruki. Rangkuman 
dari bahasan penelitian ini dari awal untuk menunjukkan spritual 
company di komunitas Ngruki  baik pedagang secara individual (tidak 
mempunyai karyawan) dan perusahaan (pedagang besar atau pelaku 
usaha besar) sebagai berikut. 
1.) Nilai-nilai spritual dalam bisnis tumbuh secara alamiah. Seperti 
yang disinyalir pakar bisnis Islam Syafi’i Antonio jika 
pertumbuhan perusahaan memang seharusnya secara alamiyah 
tumbuh dan berkembang dengan menerapkan nilai-nilai 
spiritualitas yang bersifat universal. Hal ini sudah terjadi lama pada 
komunitas muslim pedagang Ngruki, seiring pertumbuhan 
kesalehan spiritual mereka. Hal ini  berbeda dengan yang dilakukan 
perusahaan besar saat ini yang tengah menjadi trend untuk 
memasukkan nilai-nilai spiritualitasnya dalam berbisnis, atau 
bahkan mengubah visi dan misinya dengan landasan  memasukkan 
nilai-nilai spiritualitas yang akhirnya terbukti sukses. 
2.) Selain ada sinerdi antar dua kesalehan, yakni kesalehan spiritual 
dan sosial, ternyata juga  tidak ada pemisahan  yang cukup 
signifikan antara spiritual dengan agama dalam berbisnis. Hal ini 
dikarenakan komunitas muslim pedagang Ngruki sudah 
menerapkan kesalehan spiritual yang diaplikasikan dalam 
kehidupan. Meski demikian,  secara global masuknya nilai-nilai 
spiritual dalam bisnis belum dapat diterima oleh semua pihak. Ada 
pihak yang menentang masuknya nilai-nilai spiritualitas dalam 
bisnis atau lingkungan kerja dengan alasan jika nilai spiritualitas 
dan nilai bisnis merupakan hal yang sangat jauh. 
  Mitroff dan Denton119 menulidksn  ada empat  pandangan 
terhadap agama dan spiritualitas. keempat pandangan tersebut, 
pertama, agama dan spiritualitas dipandang sebagai suatu yang 
sinonim dan tak terpisahkan keduanya bersumber dari kepercayaan  
dasar dan nilai-nilai agama yang universal, dan type ini dianut oleh 
komunitas muslim pengusaha di Ngruki. Kedua, agama mendominasi 
spiritualitas dan agama sebagai sumber dari kepercayaan dan nilai-
nilai dasar spiritualitas, ketiga, spiritualitas mendominasi agama dan 
sebagai sumber dan kepercayaan dasar dan nilai-nilai universal dari 
agama, dan keempat, baik agama maupun spiritualitas tidak ada yang 
utama, nilai-nilai universal dapat didefinisikan dan diperoleh terpisah 
dari agama maupun nilai spiritualitasnya. 
 Kerja dianggap sebagai suatu ibadah sangat jamak  terjadi di 
komunitas ini. Dari beberapa wawancara menunjukkan jika mereka 
bekerja bukan semata mencari uang, namun mencari keberkahan 
Allah. Para pedagang sangat percaya jika keberkahan dari Allah 
sebagai  pemberi rizki akan menghantarkan pada kesuksesan dunia 
akherat. Bahkan beberapa pedagang kecil di Ngruki bisa 
melaksanakan ibadah umrah, bukan hanya karena mereka 
berkecukupan, namun memaknai kerja sebagai bentuk ibadah akan 
menghantarkan sebuah cita-cita terbesar yang tidak disangka-sangka, 
karena kasih sayang Allah yang beri keberkahan pada usahanya. 
Disini akhirnya kerja sebagai ibadah bisa berimbas pada sukses dunia-
akherat.120 
 Hal ini diharapkan bisa hasilkan output yang merupakan 
akumulasi dari rasa syukur seluruh karyawan pada Allah. Semangat 
membara inilah yang ingin ditampilkan agar karyawan rela untuk 
persembahkan kerja terbaik karena targetnya adalah mendapatkan 
                                                          
119I.I. Mitroff  dan E. A. Denton. (1999). A Study of Spirituality in the Workplace. Sloan 
Management Review. Summer. hlm.. 83-91. 
 
 
120 Kisah dua pedagang kecil Ngruki yang bisa berumrah adalah cukup inspiratif untuk 
disimak, adalah ibu Bagong sebagai pedagang sayuran mentah dan ibu Siti sebagai pedagang masakan 
matang yang telah berumrah tahun 2017. 
ridho dari Allah, dimana output produk yang berkualitas serta 
meningkatnya pendapatan perusahaan hanyalah merupakan efek 
samping yang bernilai postif yang bisa dirasakan oleh para 
stakeholder.121 
3.) poin ketiga adalah kedudukan karyawan bukan hanya sebagai 
bawahan atau buruh, namun mempunyai kedudukan yang setara 
(muswah) dan keadilan (adlah)122. Para pengusaha atau majikan 
menyadari jika karyawan merupakan orang-orang yang 
membantu mereka mencapai kesuksesan, dan kesuksesan itu tidak 
bisa hanya dijalankan satu pihak saja. Prinsip “nguwongke”123 
karyawan dalam prinsip Jawa berarti memanusiakan manusia 
(karyawan) yang didalamnya mengandung prinsip egaliter atau 
kesetaraan. Para karyawan dilingkungan komunitas muslim 
pedagang, tidak diperlakukan semena-mena atau tidak hormat, 
mereka dipersilahkan menjalankan kegiatan spiritual disela-sela 
bekerja, seperti menjalankan shalat dhuhur dan ashar bahkan 
beberapa perusahaan di Ngruki mewajibkan mereka untuk shalat 
berjamaah di masjid. Bukan hanya shalat wajib saja, untuk shalat 
dhuha mereka dapat menjalankan dengan tenang. 
 Saat ini menurut peneliti Zamor, memang banyak bukti yang 
menyatakan jika praktek spiritualitas di tempat kerja ternyata  mampu 
menciptakan budaya baru organisasi yang bisa menjadikan karyawan 
merasa lebih bahagia dan mempunyai kinerja yang baik. Tumbuhnya 
motivasi bersama  dan memaknai kerja dapat mengurangi mutasi 
                                                          
121  A. Winarman, Penerapan Manajemen Mutu Syariah. Makalah Simposium Nasional Sistem 
Ekonomi Islam. Malang, 2004. 
122 Mengenai hubungan antara karyawan dan majikan tertuang dalam salah satu ayat dalam Al 
Qur’an surat Al-Zukhruf (43) ayat 32Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami 
telah menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, dan kami telah 
meninggikan sebahagian mereka atas sebagian yang lain beberapa derajat, agar sebagian mereka 
dapat mempergunakan sebagian yang lain. Dan rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka 
kumpulkan”. 
123 Agung Praptapa mengungkapkan arti Nguwongke berasal dari kata ‘uwong’ dalam bahasa 
Jawa berarti orang atau manusia, sehingga nguwongke dapat diterjemahkan sebagai memanusiakan 
atau menempatkan manusia sebagai manusia. Menangani manuisa ini terdapat aspek yang sifatnya 
customized yang berbeda antara menangani satu manusia dengan manusia lainnya, meski terdapat 
kesamaan satu dengan lainnya. Lihat http://www.pembelajar.com/nguwongke-memanusiakan-
manusia diunduh pada tanggal 26 juli 2018 pukul 2017 
karyawan. hal ini dikarenakan karyawan merasa turut memiliki 
perusahaan juga tertambat pada komunitasnya, sebuah aspek penting 
dalam spiritualitas, akan mampu membantu karyawan manakala 
sesuatu terjadi di masa depan. Adanya budaya sharing dan caring 
seringkali dapat diraih oleh seluruh stakeholder perusahaan dari 
pemasok, pelanggan sampai pemegang saham. Lingkungan kerja yang 
dirasa manusiawi, karyawan juga akan lebih kreatif dan memiliki 
moral yang lebih tinggi, dua faktor yang sangat berhubungan dengan 
tingginya kinerja organisasi.124 
 pengamatan Zamor ternyata juga secara umum terjadi di 
komunitas muslim pedagang Ngruki, dimana karyawan merasa 
nyaman dan menjunjung tinggi tempat kerjanya seolah-olah turut 
memiliki. Suasana yang dibangun, lingkungan kerja manusiawi 
(budaya menghormati karyawan ) dan selalu diberi ruang untuk 
mengabadikan  unsur spiritualitasnya (keluarga sakit, kematian, 
pernikahan atau musibah selalu diberi kelonggaran untuk izin masuk 
kerja) dan bahkan diberi apresiasi saat menjalankan  pekerjaan dengan 
baik apabila  miliki kesalehan spiritual dan sosial yang baik.125 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
124 J. C.G. Zamor , Workplace Spirituality and Organizational Performance. Public 
Administration Review. May/June. Vol. 63. No. 3. (2003). hlm, 355-363. 
125 Bakso Alex memberikan reward berupa bonus pada karyawan jika masuk secara berturut-
turut selama dua minggu dan mempunyai kinerja baik, serta adanya wacana untuk tahun depan adanya 
umrah gratis untuk karyawannya yang berprestasi. Wawancara Siti Alex pada tangal 27 juli 2018 
pukul 11.30 WIB. 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 
Mengubah suatu kampung dari abangan ke relegius bukan hal mudah, 
apalagi ditengah kampung miskin marjinal, penuh dengan intrik sejarah yang 
mengertai, serta dihadapkan pada stigma negatif yang menyertainya. Begitu 
pula dengan kampung Ngruki, yang mempunyai sejarah cukup kelam, karena 
pada medio tahun 1965 merupakan kantong PKI, masyarakatnya banyak yang 
abangan-sinkretik, miskin-marjinal dan sterotip negatif sebagai kampung 
teroris oleh beberapa pihak.  
Beberapa hal di atas tersebut semestinya cukup menyulitkan kampung 
Ngruki untuk berbenah menjadi kampung maju. Namun pada kenyataannya, 
perubahan cukup berarti pada medio tahun 2000-an hingga sekarang, 
perkembangan cukup pesat pada kampung ini mulai terlihat. Setelah 
mencairnya hubungan santri dan abangan di kampung ini, maka masyarakat 
Ngruki terlihat lebih relegius, tertata baik secara pendidikan, sosial 
keagamaan maupun bidang ekonomi. 
Perkembangan ekonomi yang melaju signifikan di Ngruki 
menyadaarkan beberapa pihak jika potensi dalam bidang ekonomi sudah 
tidak bisa dipandang sebelah mata lagi, setelah terdata banyak pedagang yang 
sukses dan sustainable dalam berbisnis. Faktor yang mengkonstruk 
kesuksesan mereka menarik untuk diteliti, hingga dapat disimpulkan: 
1. Faktor yang membuat kesuksesan dan keberlangsungan dalam 
berbisnis di Ngruki ditengah stigma negatif dari dahulu sampai 
sekarang ini adalah kekuatan jamaah yang terbentuk secara maya 
(bukan organisasi), yang berawal dari jamaah masjid. Masjid 
dijadikan  sebagai sentra ibadah, kajian ilmu agama sampai ilmu 
ekonomi (oleh para pakar) untuk jamaah yang berprofesi sebagai 
pedagang atau lainnya. Jaringan jamaah ini untuk  menjalin 
jejaring komunikasi, saling memberikan informasi, membantu 
dalam perkara-perkara sosial dan hal ian yang manfaat dan 
menjauhkan dari yang haram dan batil adalah hal yang penting 
dilakukan pada komunitas ini.  Jejaring jamaah ini akhirnya saling 
merekomendasikan dagangan pedagang yang sekomunitas, 
menolong dari segi ilmu sampai memberikan bantuan modal. 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi etos kerja dalam bidang 
ekonomi adalah kesalehan spiritual dan sosial komunitas jamaah 
Ngruki, disamping memiliki konsep kerja Islami, juga waktu kerja 
disesuaikan dengan waktu shalat, prinsip sabar dan keberkahan, 
prinsip mengambil untung yang sewajarnya, kerja sebagai ibadah, 
dan memperlakukan karyawan sebagai partner kerja. 
B. Saran 
Penelitian mengenai etos kerja komunitas muslim pedagang Ngruki 
merupakan penelitian yang cukup penting karena mengamati 
keberadaan masyarakat Ngruki bukan hanya dari segi radikalisme 
semata, karena dikaitkan dengan Pondok Pesantren Al Mukmin 
Ngruki, namun juga mengenai kesuksesan dan keberlangsungan bisnis 
mereka. Ada saran yang bisa dilakukan untuk: 
1. Pengambil kebijakan, dalam hal ini pemerintah pusat maupun daerah 
untuk lebih memperhatikan sektor ekonomi, jika perlu UKM menengah 
atau kecil perlu digalakkan, agar mereka tidak terkosentrasi dalam cap 
negatif, namun malah bersemangat untuk kerja hingga menekan potensi 
radikalisme. 
2. Umat Islam, kegigihan masyarakat terutama pada komunitas muslim 
pedagang Ngruki untuk menggapai kesuksesan dalam berbisnis secara 
syar’i perlu dijadikan role model untuk kampung-kampung marjinal 
lainnya, jika ternyata spiritual ekonomi yang mereka jalankan bisa 
mendulang etos kerja usaha. 
3. Peneliti lainnya bisa mengadaptasi atau melanjutkan penelitian mengenai 
kesuksesan ekonomi didaerah yang ‘rawan’, semisal rawan bencana, 
rawan kemiskinan atau bahkan rawan konflik politik, namun ternyata 
menyimpan potensi luarbiasa dalam bidang ini. 
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